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RINGKASAN

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Pendekatan
Science Technology Engineering and Mathematic (STEM) pada Pembelajarn
IPA Materi Kalor dan Perpindahannya terhadap Keterampilan Proses Sains
Siswa” ; Elsa Mita Lestari; 180210104006; 44 halaman; Program Studi
Pendididkan IPA (S1) Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jember.

Keterampilan proses sains siswa merupakan keterampilan yang harus
ditekankan pada saat proses pembelajaran IPA, sehingga dengan menekankan
keterampilan proses sains maka pada saat pembelajaran siswa akan menemukan
berbagai prinip, fakta, konsep, teori-teori, serta siswa dapat menerapkan dan
memiliki sikap ilmiah. Fakta di Lapangan menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran guru kurang memberikan ruang untuk melatih keterampilan proses
sains peserta didik. Rendahnya keterampilan proses sains siswa disebabkan karena
pada saat pembelajaran siswa tidak berinisiatif dalam belajar, siswa hanya
menunggu perintah dari guru, dan kurang variasi model pembelajaran yang di
gunakan. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan model pembelajaran yang
sesuai. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh model pembelajaran
Discovery Learning dengan Pendekatan STEM pada pembelajaran IPA materi
kalor dan perpindahannya terhadap keterampilan proses sains siswa.
Diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan
Science Technology Engineering and Mathematic (STEM) diharapkan dapat
berpengaruh signifikan terhadap keterapilan proses sains siswa.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
dengan desain penelitian eksperimen quasi dengan jenis rancangan nonequivalent
control group. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa diperoleh data
dari tes yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu Pre-fest dan Post-test. Setelah
data dikumpulkan maka dapat membuat analisis data dengan bantuan software
SPSS, yang pertama yatu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui data

terdistribusi normal atau tidak, kemudian dilakukan uji Independet Sample t-test

Vi



untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan dalam penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan Science Technology
Engineering and Mathematic (STEM) terhadap keterampilan proses sains siswa.
Hasil penelitian disimpulkan bahwa hasil analisis data Independent
Sample t-test menunjukkan 0.00 hasil tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat
dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan
pendekatan Science Technology Engineering and Mathematic (STEM)

berpengaruh signifika terhadap keterampilan proses sains siswa.
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BAB 1. PENDAHULAN

1.1 Latar Belakang

Prosedur penemuan yang berhubungan dengan suatu cara untuk
mengetahui alam sekitar, yang setiap caranya dilakukan secara sistematis dan
berurutan disebut sebagai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Suatu kegiatan
pembelajaran IPA dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa yakni
dengan memberikan pengalaman secara langung kepada siswa serta
mengikutsertakan siswa saat aktivitas pembelajaran. Aktivitas pembelajaran IPA
menjadikan peserta didik lebih mengamati, melakukan penyelidikan, dan
memahami alam sekitar, pembelajaran IPA tidak hanya monoton pada penugasan
mengenai kumpulan pengetahuan, prinsip-prinsip, dan juga konsep- konsep saja
(Fatwa et al., 2018).

Keterampilan yang harus ditekankan ketika proses pembelajaran IPA,
sehingga ketika pembelajaran siswa akan menemukan berbagai prinip, fakta,
konsep, teori-teori, serta siswa dapat menerapkan dan memiliki sikap ilmiah
disebut sebagai keterampilan proses sains siswa (Astuti et al., 2016). Memberikan
bimbingan dan arahan kepada peserta didik (menjadi fasilitator) suatu peran
penting guru dalam meningkatan dan melatth KPS siswa agar siswa dapat
mencapai sikap ilmiah, serta siswa dapat mengaplikasikan suatu konsep sesuai
dengan arahan dari guru (Iswatun et al., 2017). Inovatif, kritis, kreatif, terbuka,
dan berdaya saing untuk menghadapai persaingan dunia masyarakat global adalah
lima kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik, lima keterampilan
tersebut dapat dikembangkan melalui keterampilan proses sains pada aktivitas
pembelajaran IPA dengan bimbingan dan arahan dari guru (Budiyono dan Hartini,
2016). Menurut Hikmawati et al. (2017) mengatakan bahwa untuk
mengembangkan KPS siswa, siswa harus memiliki beberapa kemampuan

diantaranya yaitu mengamati, mengklasifikasi, mendeskripsikan, memprediksi,



menerapkan, merancang eksperimen, dan mengomunikasikan (Suwandari et al.,
2018).

Keterampilan proses sains (KPS) masih dibawah rata-rata atau bisa
dikatakan masih rendah pada tingakat SMP. Study khusus mengenai gaya
pembelajaran matematika dan sains disebut sebagai Trends In Mathematic And
Science Study (TIMSS) menyebutkan bahwa KPS pada pembelajan IPA di
Indonesia menduduki peringkat 45 dari 48 negara dengan perolehan skor 297
pada tahun 2015 (Kemendikbud, 2016). Penlitian yang dilaksankan oleh (Nida et
al., 2016) menunjukkan bahwa KPS siswa masih rendah, sesuai dengan fakta
dilapangan rendahnya KPS siswa dikarenakan pada aktivitas pembelajaran guru
tidak memberikan ruang yang cukup untuk melatihkan KPS siswa. Sesuai dengan
hasil studi lapangan yang dilaksanakan oleh Putri (2016) membuktikan
pembelajaran IPA belum mencapai keberhasilan pada siswa, diantaranya
keberhasilan individu dan keberhasilan kelompok yang disebabkan oleh
pembelajaran yang hanya terfokus pada guru dan kurangnya pelatihan pada siswa
dalam KPS, ada beberapa KPS siswa antara lain menemukan masalah, menjawab
sementara (menyusun hipotesis), melakukan eksperimen dan menarik kesimpulan.
Ada keterkaitan erat antara KPS siswa dan hasil belajar siswa, jika siswa
mengalami peningkatan pada KPS maka hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan serta akan terjadi keberhasilan secara individu dan kelompok.

Terdapat beberapa penyebab dari rendahnya KPS siswa diantaranya yaitu
pada saat pembelajaran siswa tidak berinisiatif dalam belajar, siswa hanya
menunggu perintah dari guru, dan kurang variasi model pembelajaran yang di
gunakan (Alhudaya er al., 2018). Ada berbagai faktor yang mempengaruhi
rendahnya keterampilan proses sains yang dibuktikan oleh penelitian yang
dilaksanakan oleh Ardiansyah (2014) disebutkan bahwa guru masih belum bisa
mengatasi rendahnya keterampilannya proses sains yang terjadi pada siswa dalam
pembelajaran IPA. Faktor yang mempengaruhi KPS siswa yaitu peranan yang
siswa yang belum optimal, dengan hal itu guru diharapkan kreatif dan antisipatif
dalam pembelajaran sehingga guru dapat memaksimalkan peranan siswa.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Gasila (2019) menyebutkan bahwa ada



keterkaitan erat antara KPS dan hasil belajar siswa, sehingga KPS siswa harus
relevan dan harus ditingkatkan. Penerapan pembelajaran sudah mencapai KPS
namun belum terukur dan pembelajaran masih kurang atau masih belum
sepenuhnya menerapkan KPS siswa. Pada aktivitas pembelajaran IPA,
keterampilan yang diasah hanya kemampuan memahami dan juga mengingat,
serta pembelajaran hanya tertuju pada guru dimana guru hanya menerapkan
metode ceramah dalam pembelajaran sehingga aktivitas belajar siswa menjadi
terbatas.

Meningkatkan kualitas pembelajaran IPA adalah peran penting guru,
dengan cara memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai pada
pembelajaran IPA, penerapan model pembelajaran yang sesuai merupakan suatu
upaya untuk mengatasi rendahnya KPS siswa, terdapat berbagai macam model
pembelajaran, tetapi model pembelajaran yang dapat mengikut sertakan siswa
secara langsung dapat dikatakan sebagai model pembelajaran yang sesuai
(Kumalasari et al., 2015). Tahap-tahap yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran disebut sebagai model pembelajaran, suatu metode yang
digunakan untuk menyusun komponen dan pedoman pembelajaran di kelas
disebut model pembelajaran, komponen pembelajaran meliputi kurikulum, bahan
ajar, dan sumber belajar. (Wijanarko, 2017). Menurut Sati et al. (2017). Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran, model
pembelajaran adalah suatu fakor yang mengubah tercapainya tujuan pembelajaran,
penerapan model pembelajaran sesuai maka akan menjadikan tujuan pembelajaran
yang diinginkan tercapai.

Suatu pola yang mengikut sertakan siswa secara langsung pada aktivitas
pembelajaran serta membuat siswa lebih aktif, berpengalaman, dan meningkatkan
KPS dapat dikatakan sebagai Discovery Learning (Roheni et al., 2020). Menurut
Fajri (2019) suatu model pembelajaran yang mengikut sertakan siswa secara
langsung dan pembelajaran tidak tertuju pada guru maka disebaut sebagai model
pembelajaran Discovery Learning, dalam penggunaan model pembelajaran model
pembelajaran Discovery Learning siswa menemukan pengetahuan baru dengan

cara mengidentifikasi dan mengekstrak informasi, karena siswa terlibat secara



maksimal pada saat pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ummah (2021) penggunaan model pembelajaran Discovery Learning secara
daring berdamapk baik terhadap pembelajaran peserta didik, karena pada kegiatan
pembelajaran siswa memiliki banyak kesempatan berupa pengalaman langsung.
Melalui tahapan menemukan masalah dan merumuskan masalah penggunaan
model pembelajaran Discovery Learning memberikan pengaruh signifikan pada
efektivitas keterampilan dan hasil belajar siswa (Tumurun et al., 2016).

Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan KPS siswa, suatu upaya
yang dilaksanakan oleh guru untuk meningkatkan KPS siswa disebut Science
Technology Engineering and Mathematic (STEM) (Cotabish et al., 2013). STEM
sebagai salah satu cara untuk mengintegrasikan beberapa bidang diantaranya yaitu
IPA, teknologi, teknik, dan matematika kedalam satu bidang berdasarkan makhluk
hidup dan semesta (Kelley, 2016). Melalui pendekatan STEM siswa dapat
menjadi seorang problem solver, creator, dan Collaboration (Lestari et al., 2018).
Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Subakti et al. (2021) menunjukkan bahwa
siswa mendapatkan banyak pengalaman yang berkesan pada saat menggunakan
model Discovery Learning berbasis STEM sehingga dorongan, minat, dan hasil
belajar meningkat, hasil dari penerapan model pembelajaran siswa, berdasarkan
hasil respon siswa hampir seluruh siswa menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran  Discovery Learning berbasis STEM dalam pembelajaran
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan. Era saat ini model pembelajaran
Discovery Learning berbasis STEM tepat digunakan, karena pada aktivitas
pembelajaran siswa merasa tertantang, siswa aktif dalam belajar, selain itu siswa
mendapatkan pengalaman langsung sehingga siswa dapat memperoleh konsep
sendiri melalui eksperimen sederhana yang telah dilakukan, ciri-ciri pembelajaran
IPA berdasarkan pada hakikat IPA yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi,
hakikat IPA sangat sesuai dengan model pembelajaran Discovery Learning
(Ummabh, 2021).

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dapat dikatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran Discovery Learning berbasis STEM

berpengaruh terhadap KPS siswa, maka perlu dibuktikan melalui penelitian



dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dengan
Pendekatan Science Technology Engineering And Mathematic (STEM) pada
Pembelajaran IPA Materi Kalor dan Perpindahannya terhadap

Keterampilan Proses Sains Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang dijelaskan, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dengan
Pendekatan STEM pada pembelajaran IPA materi kalor dan perpindahannya

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

1. Untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran Discovery Learning dengan
Pendekatan STEM pada pembelajaran IPA materi kalor dan perpindahannya

terhadap keterampilan proses sains siswa

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dapat ditinjau secara teoritis dan secara praktis yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi guru IPA, dapat dijadikan acuan pengajaran dengan menerapkan model
pembelajaran  Discovery Learning dengan pendekatan STEM pada
pembelajaran IPA materi kalor dan perpindahannya.

2. Bagi peneliti, dapat dijadikan acuan dalam menambah pengetahuan dan
peneliti dapat terus mengembangkan keterampilan dalam menulis karya ilmiah,

mengetahui bagaimana peneliti menerapkan model pembelajaran Discovery



Learning dengan pendekatan STEM, serta dapat mengasah keterampilan dan

kreativitas dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA

Hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya sehingga ia
mengalami suatu proses perubahan perilaku disebut sebagai belajar. Interaksi
yang terjadi pada suatu lingkungan belajar yang terjadi interaksi antara siswa
dengan guru yang menggunakan beberapa komponen disebut sebagai
pembelajaran, ada empat komponen diantaranya yaitu pertama bahan pelajaran,
kedua metode penyampaian, ketiga strategi pembelajaran, dan keempat sumber
belajar (Pane dan Dasopang, 2017). Menurut Faizah (2017) suatu kegiatan
membelajarkan subjek didik yang dilakukan secara sistematis, direncanakan atau
didesain, dilaksanakan, dievaluasi sehingga pembelajaran mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien. Aktivitas yang dialokasikan guru kepada
siswa dengan rencana tertentu untuk memperlancar kegiatan belajar disebut

pembelajaran (Sutrisno, 2016).

Menurut Wulandari (2016) suatu ilmu yang tidak hanya tentang
penguasaan, pemahaman, beberapa pengetahuan (fakta, konsep, dan prinsip),
tetapi tentang cara yang diterapakan untuk mengenal alam secara runtut disebut
sebagai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Prosedur penelitian yang dirancang untuk
menguji kebenaran disiplin ilmu yang mencaritahu tentang gejala alam yang
berkatitan dengan fakta, konsep, dan hukum melalui suatu prosedur penelitian
disebut sebagai IPA (Fitriyati et al., 2017). [lmu Pengetahuan Alam (IPA) suatu
ilmu yang berkaitan dengan bidang yang mempelajari tentang makhluk hidup dan

tak hidup, dan merupakan prosedur penemuan (Nurdiyansyah, 2018).

Pembelajaran IPA adalah keterkaitan tiga ilmu kajian IPA diantaranya
yaitu Fisika, Biologi, dan Kimia. Pembelajaran untuk mempelajari alam yang
berada disekitar kita serta peningkatan dan penerapan terhadap peristiwa yang
terjadi pada kehidupan sehari-hari disebut sebagai pembelajaran IPA
(Januarisman dan Ghufron, 2016). Suatu proses pembelajaran yang dirancang

untuk memahami konsep sains dan fenomena dan yang telah terjadi agar siswa



dapat mengenal fenomena telah terjadi dengan sikap ilmiah dan dapat
mengaplikasikan dalam aktivitas yang dilakukan dalam sehari-hari (Saputra et al.,
2016). Pembelajaran IPA terintegrasi merupakan pengembangan pembelajaran
IPA pada kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelajara IPA saat ini betujuan pada
pengembangan sikap empati terhadap lingkungan, mampu menerapkan (aplikatif),
peningkatan kemampuan berpikir, rasa ingin tahu, dan kemampuan belajar

(Lukum, 2015).

2.2 Keterampilan Proses sains

2.2.1 Pengertian Keterampilan Proses Sains

Suatu keterampilan yang dimiliki oleh siswa yang digunakan untuk
menerapkan metode ilmiah, memahami, mengembangkan, serta menambah
pengetahuan baru disebut sebagai KPS (Lestari dan Diana, 2018). Menurut
Veriawati dan Prayogi (2018) menyatakan bahwa suatu keterampilan dasar yang
digunakan untuk memahami serta menggunakan sains disebut ketreampilan proses
sains. Keterampilan proses sains juga merupakan keterampilan yang dimiliki oleh
ilmuwan. Kemampuan atau keterampilan dasar tertentu yang dimiliki oleh peserta
didik untuk memperoleh pengetahuan dan konsep-konsep dasar disebut sebagai

keterampilan proses sains (Jahuji, 2016).

2.2.2  Jenis- Jenis Keterampilan Proses Sains

Secara luas terdapat dua jenis KPS yaitu keterampilan proses sanis
terbimbing (terintegrasi) dengan keterampilan proses sains terbimbing. KPS dasar
adalah alat dasar yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan baru, adapun
keterampilan proses sains dasar adalah pengamatan, kalsifikasi, predikisi,
inferring, komunikasi, dan pengukuran. Sedangkan keterampilan yang dimiliki
oleh siswa untuk mengaplikasikan dan mengkontruksikan masalah sains dalam
aktivitas yang dilakukan sehari-hari disebut sebagai keterampilan proses sains
terintegrasi (Handayani et al, 2018). Menurut Nuzulia et al. (2017) ada dua

macam KPS yaitu dasar dan terintegrasi. Bentuk progesional KPS dasar adalah



keterampilan proses sains, salah satu cara yang dapat diterapkan untuk

meningkatkan KPS adalah dengan praktikum.

2.2.3 Indikator Keterampilan Proses Sains

Terdapat beberapa indikator KPS diantaranya yaitu mengobservasi,
meringkas, mengukur, mengkomunikasikan, mengklasifikasikan, memprediksi,
menghubungkan ruang waktu, dan menggunakan angka. Indikator keterampilan
poses sains terintegrasi diantaranya yaitu beresksperimen, merancang
penyelidikan, mendefinisikan veriabel secara operasional, membangun hipotesis,
menganalisis investigasi, memperoleh dan mengelolah data, menghubungkan
antar variabel, membuat grafik, membuat tabel, dan mengidentifikasi variabel
(Darmaji et al., 2018). Menurut Jale ef al. (2016) ada beberapa indikator KPS

dasar dan terbimbing (terintegrasi) dianataranya yaitu:

a. Keterampilan Proses Sains Dasar

1) Mengamati
Mengamati adalah suatu kegiatan mengumpulkan dan menggunakan fakta-
fakta yang relevan

2) Mengklasifikasikan
Pengelompokan atau membedakan suatu peristiwa atau objek menurut
persamaan dan perbedaannya melalui observasi

3) Memprediksi
Mencari suatu perbedaan dan mencatat hasil pengamatan secara terpisah,
membandingkan, mengelompokkan atau menggolongkan, dan menghubungkan
hasil-hasil penelitian

4) Mengukur
Mengukur adalah suatu kegiatan pengukuran atau perkiraan standar suatu
objek atau peristiwa

5) Menyimpulkan
Penjelasan berdasarkan pengamatan dan pengalaman disebut sebagai
kesimpulan

6) Mengkomunikasikan
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Mengkomunikasikan adalah kegiatan menyampaikan hasil pengamatan dan

pengalaman yang telah dilakukan berupa tabel, grafik, dan diagram

b. Keterampilan Proses Sains Terintegrasi

1) Mengidentifikasi Variabel
Suatu keterampilan mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi pada saat
melakukan percobaan

2) Merumuskan Hipotesa
Suatu pertanyaan yang dapat diuji oleh penyelidik yang menghubungkan antar
dua variabel tergantung pada pengalaman dan pengamatan

3) Menafsirkan Data
Menyajikan informasi atau hasil pengamatan dan pengalaman dalam bentuk
tabel, grafik, dan diagram

4) Mendefinisikan secara operasional
Menyatakan bagaimana cara mengukur variabel percobaan atau disebut sebagai
mendefinisikan

5) Bereksperimen
Melakukan percobaan mengandung keterampilan mengajukan pertanyaan yang
tepat, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel dan mengendalikan
variabel tersebut, merancang percobaan, melakukan percobaan dan

menginterpretasikan hasil.

2.3  Model Pembelajaran Discovery Learning

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Suatu kegiatan interaksi antara guru dan siswa yang untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan secara mudah dan praktis disebut model
pembelajaran (Khoerunnisa dan Aqwal, 2020). Menurut Abdullah (2017)
rangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang berdasarkan berbagai prinsip
belajar, teori belajar, psikologis, analisis sistem, dan teori lain yang mendukung
disebut sebagai model pembelajaran. Terdapat beberapa alasan mengapa model

pembelajaran menjadi komponen penting dalam pembelajaran diantaranya yaitu
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Model pembelajaran yang efektif dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran,
model pembelajaran dapat memberikan informasi yang beguana kepada peserta
didik, menghindari pembelajaran yang membosankan, dan tuntunan bagi guru
memiliki semangat dan pembaharuan dalam menjalankan tugasnya (Asyafah,
2019).

Suatu model pembelajaran yang mengikutsertakan siswa secara langsung
pada pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh pengembangan pengetahuan
dan keterampilan melalui cara dalam memecahkan suatu masalah disebut sebagai
model pembelajaran Discovery Learning (Yuliana, 2018). Menurut susanti et al.
(2019) suatu kegiatan pembelajaran yang melibatakan proses mental peseta didik
untuk memperoleh konsep atau prinsip dengan cara menyesuaikan pemahaman
yang telah dimiliki oleh siswa disebut sebagai model pembelajaran Discovery
Learning. Suatu model pembelajara yang diterapkan guru pada saat aktivitas
pembelajaran dikelas sehingga membuat kualitas pembelajaran lebih baik dan
membuat siswa aktif dan bermanfaat bagi siswa disebut sebagai model

pembelajaran Discovery Learning (Arinawati et al., 2019).

2.3.2 Sintakmatik Model Pembelajaran Discovery Learning
Terdapat beberapa sintakmatik pada model pembelajaran Discovery
Learning diantaranya yakni stimulation, problem statment, data collection, data
processing, verification, dan generalizatation (Salimi, 2019). Terdapat enam
Sintak matik model pembelajaran Discovery Learning yang disajikan dalam tabel
2.1 sebagai berikut:
Tabel 2. 1 Tabel Langkah- langkah model pembelajaran Disovery Laearning

Sintakmatik Kegiatan
Stimulat?on e Pada awal pembelajaran siswa diberikan
(pemberian rangsangan) suatu permasalahan yang menimbulkan

keinginan siswa untuk menyelidiki dan
mencari tahu tentang permasalahan
tersebut.

e Pada saat kegiatan pembelajaran guru
menjadi fasilitator, bimbangan dan
arahan diberikan guru untuk peserta



Problem Statement (pernyataan/
identifikasi masalah)

Data collection (pengumpulan
data),

Data  Processing  (pengolahan
data)

Verification (pembuktian)

Generalization

12

didik mengenai kegiaatan belajar
Discovery.

Tahap kedua siswa diberikan
kesempatan oleh guru untuk
mengidentifikasi  sebanyak mungkin
kejadian-kejadian dari masalah yang
sesuai dengan materi pelajaran

Dari  permasalahan yang  telah
diidentifikasi kemudian memilih satu
permasalahan dan kemudian menyusun
hipotesis berdasarkan permasalahan

Setelah merumuskan hipotesis, hipotesis
dibuktikan dan dikaitkan dengan sumber
belajar yang sesuai, observasi objek,
mengkomunikasikan, dan melakukan
eksperimen.

Semua informasi yang telah diperoleh
dari berbagai sumber ataupun suatu
kejadian diolah berdasarkan kepercayaan
tertentu

Pernyataan yang telah  diketahui
kemuddian dikaitkan dengan hasil data.

Apabila pernyataan sudah dibuktikan
dan dikaitkan maka langkah selanjutnya
adalah membuat kesimpulan dari hasil
yang telah didapatkan dan dijadikan
dasar untuk permasalahan yang sama.

(Yuliana, 2018).

2.3.3 Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning

Terdapat beberapa kelebihan model pembelajaran Discovery Learning,

Menurut Salimi (2019) terdapat 7 kelebihan model pembelajaran Discovery

Learning adalah diantaranya yaitu:

1) Menggunkan model pembelajaran Discovery Learning siswa terbantu dalam

mengembangkan kemampuan serta proses kogintif yang telah siswa,

2) Penerapan model pembelajaran Discovery Learning sehingga siswa dapat

menguatkan pemahaman, ingatan, dan transfer

3) Bekerja sama dengan yang lain dalam model pembelajaran Discovery Learning

bisa mempermudah siswa dalam mempertangguh konsep yang terdapat pada

dirinya,
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4) Menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dapat menumbuhkan
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah dimiliki oleh siswa

5) Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dalam aktivitas
pembelajaran siswa, peran siswa dilibatan secara langsung

6) Siswa dapat menyusun hipotesis dan memiliki kemampuan berpikir instuisi

7) Menggunakan Model pembelajaran Discovery Learning dapat menjadikan
sisiwa lebih aktif, karena untuk menemukan suatu hasil siswa harus berpikir
dan memiliki kemampuan tertentu

2.3.4 Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning

Terdapat beberapa kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran

Discovery Learning, disamping itu model pembelajaran Discovery Learning juga

mempunyai kekurangan. Menurut Sibuea et al. (2019) saah satu kekurangan yang

dimiliki model pembelajaran Discovery Learning adalah saat menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning membutuhkan waktu yang lama sehingga tidak

sesuai dengan waktu yang ditentukan. Menurut Salimi (2019) terdapat 3

kekurangan model pembelajaran Discovery Learning diantaranya yaitu :

1) Guru dituntut menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing yang awalnya
guru mengajar seperti biasanya yang hanya memberikan informasi, sehingga
menghabiskan waktu cukup lama

2) Siswa memiliki kemampuan berpikir secara rasional yang terbatas

3) Terdapat beberapa peserta didik tidak dapat mengikuti model pembelajaran ini.

Menurut Salimi (2019) terdapat beberapa cara untuk meminimalisir
kekurangan dalam penggunaan model pembelajaran Discovery Learning
diantaranya yaitu:

1) Proses pembelajaran disusun secara tersusun runtut dan cermat

2) Peserta didik harus memiliki pengetahuan awal untuk menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning

3) Dalam penyelididkan guru memberikan dukungan yang lebih kepada peserta
didik
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2.4 Pendekatan STEM

2.4.1 Pengertian Pendekatan STEM

Pendekatan pembelajaran adalah aktivitas guru memilih kegiatan
pembelajaran untuk mencapai pembelajaran yang menyenangkan (Fadila et al.,
2014). Pengajaran dan pembelajaran yang mengacu pada bidang sains, teknologi,
teknik, dan matematika merupkan istilah dari "Pendekatan STEM", pendekatan
STEM mengintegrasikan empat disiplin ilmu (Kennedy, 2014). Pendekatan
STEM merupakan Pendekatan pembelajaran, STEM merupakan pendekatan yang
menekankan siswa pada keterampilan siswa dalam memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari (Puspitasari et al., 2021). Pendekatan yang berfokus
pada inovasi, pengembang teknologi, dan menekankan siswa pada perencanaan
karir (Sumen, 2015). Upaya yang diintegrasikan beberapa atau semua mata
pelajaran diantaranya yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika kedalam satu
kelas, unit, atau pelajaran yang dihubungkan dengan subjek dunia nyata yaitu

dikatakan sebagai pendekatan STEM (Kelly, 2016).

Relevansi yang dapat digunakan dalam pendekatan STEM yaitu untuk
mengatasi permasalahan dunia nyata dan menyiapkan siswa dalam memecahkan
masalah, invator, penemu, independen, dan pemikir logis. Menjadikan
pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa dan menghubungakan pembelajaran
multi disiplin STEM merupakan keuntungan dalam pendekatan STEM (English,
2017). Seiring dengan perkembangan teknologi upaya yang dapat dilakukan
pendidik terkait keterammpilan abad 21 untuk mengimbangi dunia pendidikan
salah satunya yaitu melalui STEM (Syahiddah et al., 2021). Kemampuan dalam
mengidentifikasi, mengaplikasikan, mengintegrasikan konsep dari Science,
Technology, Engineering, and Mathematic dari suatu permasalahan yang komplek
serta memiliki pengetahuan dan keterampilan kreatif dalam menyelesaikannya

(Widiyanti et al., 2021).

2.4.2 Karateristik Pendekatan STEM
Ada beberapa karateristik pendekatan STEM. Menurut Jolly (2014)
karateristik pendekatan STEM diantaranya yaitu:
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1) Pembelajaran STEM fokus pada isu dan masalah dunia nyata
Pendekatan STEM siswa dapat mengatasi masalah dunia nyata serta
menemukan solusianya

2) Pembelajaran STEM dipandu oleh desain proses rekayasa
Mengembangkan solusi melalui tantangan desain atau rancangan
mengidentifikasi masalah, dan menyediakan proses yang fleksibel terdapat
pada pendekatan STEM. Mengembangkan masalah ada beberapa lagkah yang
harus dilalui ole peserta didik diantaranya yaitu mengidentifikasi masalah,
melakukan penelitian latar belakang, mengembangkan beberapa ide solusi,
mengembangkan dan membuat prototype, kemudian menguji, mengevaluasi,
dan mendesain produk.

3) Pendekatam STEM membenarakan siswa dalam inkuri langsung dan eksplorasi
terbuka
Pendekatan STEM menuju pembelajaran bersifat tebuka, dalam batasan.
Pekerjaan yang dilakukan oleh siswa bersifat langsung dan kolaboratif, dan
keputusan solusi dihasilkan oleh siswa. Mereka merancang dan mengendalikan
ide-ide mereka sendiri dan merancang penyelidikan mereka sendiri.

4) Pembelajaran STEM melibatkan siswa dalam kerja sama yang produktif
Salah satu cara untuk mempermudah pembelajaran apabila guru disekolah
bekerja sama untuk menerapkan kerja tim dengan menggunakan bahasa,
prosedur, dan harapan untuk siswa, karena dapat membantu siswa dalam
bekerja sama dalam tim yang produktif merupakan bukan hal yang mudah.

5) Pembelajaran STEM menerapkan konten matematika dan sains
Siswa diarahkan menghubungkan dan mengintegrasikan konten matematika
dan sains. Siswa kemudian dapat melihat fase bahwa sains dan matematika
bukan mata pelajaran yang tersedia tersosialisasi tetapi bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah, Ini menambah relevansi matematika dan sains mereka.
Dalam menerapkan konten sains dan matematika siswa juga bisa
memanfaatkan teknologi dengan cara yang tepat dan merancang produk sendiri

dengan pembelajaran
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6) Pelajaran STEM memungkinkan jawaban yang tepat dan membingkai ulang
kegagalan sebagai bagian peting dari pembelajaran. Memberikan wawasan
tentang sebab dengan akibat dengan manipulasi variabel dengan cara siswa

mempelajari konten sains tertentu dan segala gagasannya.

2.5 Kalor dan Perpindahannya
Materi kalor dan perpindahannya adalah materi yang terdapat dalam mata

pelajaran IPA, diajarkan dikelas VII SMP/MTs pada semester ganjil. Materi kalor

terdapat pada Kompetensi dasar (KD) sebagai berikut:

KD 3.4 Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan
penerapannya dalam kehidupan sehari hari termasuk mekanisme menjaga
kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan dan

KD 4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu
dan wujud benda serta perpindahan kalor.

Kurikulum 2013 juga terdapat materi kalor dan perpindahannya. Subtansi
karateristik materi kalor dan perpindahannya mengenai pengertian kalor, satuan
internasional kalor yang digunakan, hubungan antara kalor dengan perubahan
suhu benda, hubungan antara kalor dengan perubahan wujud benda, dan
perpindahan kalor yang terdiri perpindahan kalor secara konveksi, perpindahan
kalor secara radiasi, dan perpindahan kalor secara konduksi yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Karateristik subtansi isi materi pelajaran tersebut
berhubungan dengan pengertian, perubahan, dan perpindahan. Interpretasi guru
dalam materi kalor dan perpindahannya mengajarkan tentang konsep sehingga
diperlukan model pembelajaran yang sesuai dengan substansi isi materi yaitu
model pembelajaran Discovery Learning dengan desain pembelajaran yang

memudahkan siswa dalam meluaskan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

2.6 Kerangka Berpikir
Konsep pemikiran yang dirancang berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan
oleh peneliti disebut sebagai kerangka pikir. Sedangkan konsep keterkaitan antara

variabel bebas dengan variabel terikat dalam rangka memberikan jawaban
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sementara disebut sebagai kerangka berpikir (Ningrum, 2017). Berdasarkan uraian

rumusan masalah, maka dengan itu kerangka berpikir dalam penelitian ini

diuraikan pada bagan 2.1 berikut.

monoton pada
mengenai pengetahuan, prinsip-
prinsip, dan juga konsep- konsep
saja. Memberikan pengalaman
secara  langsung  merupakan

pembelajaran.

sekitar (bersikap ilmiah).

Pembelajaran IPA tidak hanya
penugasan

proses pembelajaran IPA dalam
Sehingga
menjadikan peserta didik lebih
mencari tau dan mengenali alam

e Pada saat Pembelajaran IPA

berlangsung, pembelajaran
masih terpusat pada guru
Rendahnya keterampilan proses
siswa h dalam pembelajaran IPA
Dalam pembelajaran IPA sikap
ilmiah dan ativitas ilmiah masih
kurang optimal.

Pengguanan model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran
IPA siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran

STEM merupakan salah satu upaya untuk yang dapat dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Discovery Learning dengan
pendekatan STEM terhadap keterampilan proses sains siswa ?

Berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir
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2.7 Hipotesis

Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan
Science Technology Angineering and Mathematic (STEM) pada pembelajaran
IPA Materi kalor dan perpindahannya berpengaruh signifikan terhadap

keterampilan proses sains siswa.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penilitan eksperimen. Sedangkan desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen quasi dengan
jenis rancangan nonequivalent control group. Eksperimen quasi merupakan suatu
eksperimen dalam pemilihan unit terkecil eksperimen pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen tidak dilakukan secara random (Hastjarjo, 2019). Terdapat
dua kelas dalam penelitian ini diantaranya yakni kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran Discovery Learning
dengan pendekatan STEM sedangkan pada kelas kontrol tanpa menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan STEM . Untuk
mengetahui keterampilan proses sanis siswa diperoleh dari tes yang dilakukan
sebanyak dua kali yaitu sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest).

Tabel 3. 1 Nonequivalent control group
Qi X Q;
Q2 Q4

Keterangan :

Q) : Pretest pada kelas eksperimen

Qy : Pretest pada kelas kontrol

X : Perlakuan (treatment)

Qs : Posttest pada kelas eksperimen

Qu : Posttest pada kelas kontrol (Zakiyatun et al., 2017).

Kondisi awal kemampuan penguasaan konsep siswa melalui pretest dapat
digunakan untuk mengetahui desain penelitian yang digunakan, sehingga untuk
mengetahui pengaruh perlakuan model pembelajaran Discovery Learning dengan

pendekatan STEM terhadap keterampilan proses sanis siswa dapat dilakukan
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perbandingan antra data awal tersebut dengan hasil posttest dan hasil akhirnya
dapat dipengaruhi dari.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SMPN 1 Jember pada semester
ganjil tahun ajaran 2021/2022. Penentuan tempat penelitian diperoleh dari
penyesuaian dan pertimbangan sebaga berikut:
a. Pertama yaitu sekolah bersedia digunakan sebagai tempat pelaksanaan

penelitian

b. Kedua yaitu judul penelitian belum pernah diteliti di SMPN 1 Jember

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Seluruh kelompok manusia, kejadian, atau benda yang dipilih peneliti
untuk penelitian disebut populasi. Populasi juga dapat diartikan sebagai daerah
generalisasi yang meliputi subjek dengan objek yang memiliki jumlah dan
ketentuan tertentu, yang penetapannya ditentukan oleh peneliti agar dipelajari dan
selanjutnya ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMPN 1 Jember tahun pelajaran 2021/2022.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama
dan diterapkan, sehingga dapat digunakan sebagai representasi dari populasi
tersebut (Nurdin dan Hartinim, 2019). Penelitian ini menggunakan teknik Random
Sampling. Random Sampilng adalah teknik penentuan atau pengambilan sampel
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi
tersebut (Garalka dan Darmanah, 2019:54). Penetuan sampel secara acak ini
dilakukan karena anggota populasi homogen. Untuk mengetahui apakah aggota
populasi homogen, maka dilakukan uji homogenitas dari hasil penilaian harian

materi sebelumnya antara kelas VII A-VII H.
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3.4 Devinisi Operasional Variabel

Titik fokus yang dijadikan objek dalam penelitian disebut sebagai variabel.
Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Variabel Bebas

Sebuah variabel yang dapat mempengaruhi objek sasaran disebut variabel
independen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Discovery Learning dengan pendekatan STEM. Model pembelajaran di mana
siswa dilibatkan pada aktivitas pembelajaran untuk menggali informasi dan
mengumpulkan bukti serta mengintegrasikan beberapa bidang ilmu diantaranya
yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika ke dalam satu mata pelajaran yang
dihubungkan dengan dunia nyata adalah disebut model pembelajaran Discovery
Learning dengan pendekatan STEM.
b. Variabel Terikat

Suatu variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini yakni keterampilan
proses sains siswa. Kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerapkan metode
ilmiah dalam menguasai, mengembangkan, dan menemukan suatu ilmu
pengetahuan. Untuk keterampilan proses sains diukur melalui hasil Pretest dengan

Posttest yang disasarkan pada aspek keterampilan proses sains terbimbing.
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3.5 Prosedur Penelitian

Persiapan

v

Populasi

!

Uji Penentuan Sampel

]
l p l

Kelas Eksperimen  |—> Pre-test | +— Kelas Kontrol
\4 l
Pembelajaran Pembelajaran yang
menggunakan model dilakukan guru IPA di
pembelajaran kelas
Discovery Learning

4

Post-test

:

Data

v

Analisis data

’

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
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Dari gambar 3.1 dapat dijelaskan bahawa prosedur penelitian yang akan

dilakukan adalah:

a.

Melaksanakan persiapan yaitu menyusn proposal penilitian dan perangkat
pembelajaran meliputi RPP, insturmen penelitian, melakukan proses perizinan

mulai dari pihak FKIP hingga ke tempat penelitian yaitu SMPN 1 Jember.

. Melakukan wawancara dengan salah satu guru IPA terkait model pembelajaran

yang bisa digunakan guru pada kegiatan pembelajaran. Tujuan wawancara ini

untuk memperoleh informasi sebagai data pendukung dalam penelitian

. Melakukan dokumentasi meliputi nama-nama siswa kelas VII dan nilai

penilaian harian pada materi sebelumnya.

. Menentukan populasi penelitian yakni seluruh peserta didik kelas VII di SMPN

01 Jember tahun ajaran 2021/2022 lalu dilakukan uji homogenitas untuk

menghitung varians populasi.

. Menetapkan sampel melalui teknik Purposive Sampling yang berjumlah dua

kelas yaitu kelas VII D menjadi kelas kontrol dan kelas VII C menjadi kelas
eksperimen.

Melaksanakan pretest dalam bentuk 5 soal esay yang disesuaikan dengan aspek
KPS antara kelas eksperimen dengan kontrol untuk memperoleh nilai
keterampilan proses sains.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Discovery
Learning dengan Pendekatan STEM pada kelas eksperimen dan pembelajaran

sesuai dengan sekolah pada kelas kontrol, disertai dengan observasi.

. Melaksanakan posttest dengan pretest dalam bentuk 5 soal esay yang sama

dengan soal pretest setelah kegiatan pembelajaran untuk mengetahui KPS
siswa pada kelas eksperimen dengan perlakuan penerapan model pembelajaran
Discovery Learning dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan sekolah pada
kelas kontrol.

Melakukan analisis data KPS berdasarkan nilai prefest dan posttest. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas yang dilanjutkan dengan uji

Independent Sample t-test software SPSS.

. Menyimpulakan hasil penelitian yang telah diperoleh.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menerapakan teknik pengumpulan data berupa wawancara,
dokumentasi, observasi, dan tes.
3.6.1 Teknik Utama

Tes merupakan teknik utama dalam menilai kemampuan siswa yang terdiri

dari Pretest dan Posttest. Tes ini merupakan suatu metode evaluasi yang dapat
diselesaikan oleh siswa untuk memperoleh data berupa angka-angka.
Dilaksanakan dua kali tes yakni Pretest dan Posttest dilakukan dua kali, setiap
indikator KPS siswa digunakan sebagai tes KPS siswa. Tujuan dilaksanakannya
Pretest adalah untuk mengetahui KPS awal yang dimiliki siswa, sedangkan
Posttest untuk mengukur hasil KPS siswa setelah penerapan model pembelajaran
Discovery Learning dengan pendekatan STEM.
3.6.1 Teknik Pendukung

Penelitian ini menerapkan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi
Penelitian ini menerapkan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai
teknik pendukung. Pelaksanaan wawancara dan dokumentasi yaitu sebelum
penelitian. Wawancara ini dilakukan kepada guru IPA kelas 7 SMPN 01 Jember
yang digunakan untuk mengetahui KPS awal siswa, kondisi siswa di sekolah dan
pembelajaran yang diterapkan sehari-hari. Dokumentasi pada penelitian ini adalah
nama siswa, data nilai UAS siswa, foto sampel tes siswa. Sedangkan observasi
dilakukan pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran menerapkan model
Discovery Learning dengan Pendekatan STEM pada kelas eksperimen dan

pembelajaran sesuai dengan sekolah pada kelas kontrol.

3.7 Teknik Analisa Data

Data KPS siswa berupa skor. Keterampilan proses sains yang diukur
diantaranya yaitu mengidentifikasi variabel, menentukan hipotesa, menafsirkan
data, mendefinisikan secara operasional, dan bereksperimen. Perhitungan
persentase KPS siswa dihitung secara individu menggunakan persamaan berikut:

skor yang diperoleh
%KPS = - x 100 =
skor maksimal
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Kriteria KPS siswa pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3.2 sebagai
berikut:

Tabel 3. 2 Kriteria Keterampilan Proses Sains

Interval Kriteria
81%<% skor <100% Sangat baik
61% <80% Baik
41%=<60% Cukup
21%=<40% Lemah
0%=<20% Sangat lemah

(Avianti dan Yonata, 2015).

Analisis data diuji dengan menggunakan uji statistik dengan bantuan
Software SPSS. Adapun pengelolahan data statistik yang dilakukan melalui
beberapa uji berikut:

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan Software SPSS. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan terdistribusi normal atau
tidak. Jika data terdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji parametrik
selanjutnya. Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov Sminorv.
Asumsi analisis data terdistribusi normal dapat dilakukan dengan melihat nilai
Kolmogorov Sminorv.

3 Jika nilai p value > tingkat signifikansi 0,05 (p>0,05), maka asumsi
normalitas data diterima atau data terdistribusi normal.

4  Jika p value < tingkat signifikansi 0,05 (p<0,05) maka asumsi normalitas
data ditolak atau data tidak terdistribusi normal (Hulu & Sinaga, 2019).

4.7.2 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesijs dalam penelitian ini menggunakan uji Independent
Sample t-test. Uji Independent Sample t-test dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 22 yang bertujuan untuk mengetahui adanya signifikansi
penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan STEM
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap keterampilan proses sains

siswa. Data keterampilan proses sains siswa awal siswa didapatkan dari hasil
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pretest dan data keterampilan proses sains. Akhir siswa didapatkan dari hasil

postest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Apabila nilai hitung (p) <

0,05 maka nilai perbandingan dapat dikatakan signifikan (Endara, 2017). Adapun

rumasan hipotesis uji Independent Sample t-test dalam penelitian ini adalah:

Ho = tidak terdapat berbedaan signifikan antara rata-rata nilai keterampilan proses

sains siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Ha = terdapat berbedaan signifikan antara rata-rata nilai keterampilan proses sains

kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kfriteria pengujian hipotesisi:

a. Nilai hitung > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada
perbedaan signifikan antara rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol

b. Nilai hitung < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan
signifikan antara rata-rata nilai keterampilan proses sains siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

“Pengaruh model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan
Science Technology Engineering and Mathematic (STEM) pada Pembelajaran
IPA Materi Kalor dan Perpindahannya terhadap Keterampilan Proses Sains
Siswa” merupakan judul pada penelitian ini yang bertempat di SMPN 01 Jember,
yang dimulai tanggal 20 Oktober hingga tanggal 22 November di kelas VII
semester gasal tahun ajaran 2021/2022. Penelitian dilakukan 3 kali pertemuan,
untuk pertemuan pertama membahas mengenai keterkaitan kalor dengan
perubahan suhu benda, pada pertemuan kedua membahas mengenai keterkaitan
kalor dengan perubahan wujud benda, dan untuk pertemuan ketiga membahas
mengenai kalor perpindahan kalor.

Terdapat dua kelas pada penelitian ini yakni kelas kontrol dengan kelas
eksperimen yang setiap pertemuannya diberikan perlakukan yang berbeda. Untuk
mengetahui varians populasi yang akan digunakan, maka dilakukan uji
homogenitas terlebih dahulu sebelum dilaksanakannya penelitian, dengan bantuan
software SPSS dilakukannya uji Anova untuk mengetahui varians populasi. Nilai
penilaian harian siswa dari kelas VII A hingga kelas VII H pada materi klasifikasi
materi merupakan data yang digunakan untuk uji homogenitas yang terdapat pada
lampiran 1. Data yang diuji bersifat homogen, selanjutnya dilaksanakannya teknik
Random Sampling untuk menentukan sampel dengan teknik acak. Hasil dari uji
homogenitas kelas VII A hingga kelas VII H yang memiliki nilai homogen
dijadikan sebagai dasar penentuan sampel, antara kelas VII A sampai VII H yang
dijadikan sampel adalah kelas VII C dengan kelas VII D. Perhitungan uji
homogenitas dengan bantuan Software SPSS secara singkat ditunjukkan pada

Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4. 1 Variansi Homogen Populasi
Test of Homogeneity of Variances

Penilaian Harian

Levene Statistic dfl df2 Sig.
0.361 7 248 0.924

Hasil pengujian output Test Homogenity of Variance yang ada dalam tabel
4.1 bisa disimpulkan bahwa data varians kelas VII SMP Negeri 01 Jember berasal
dari populasi yang memiliki varians sejenis atau homogen, dapat dilihat dari hasil
uji homogenitas sig senilai 0,924 artinya lebih besar dari 0,05. Kemudian
dilanjutkan dengan pengujian ANOVA. Secara ringakas hasil pengujian ANOVA
dapat ditunjukkan pada Tabel 4.2 dibawah ini.
Tabel 4. 2 ANOVA

ANOVA

Penilaian harian

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.
Between 107.090 7 15299  0.056  1.000
Groups
Within Groups 67762.906 248 273.238
Total 67869.996 255

Tabel 4.2 merupakan Output pengujian ANOVA menunjukkan Sig
sebesar 1,000 > 0,05 yang artinya data yang dianalisis bersifat homogen artinya
tingkat kemampuan peserta didik kelas VII dari hasil penilaian harian pada materi
Klasifikasi Materi adalah sama (homogen). Selanjutnya dilaksanakannya
penentuan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen yang akan dijadikan
sebagai sampel, dengan perolehan kelas VII C dijadikan kelas eksperimen dan
kelas VII D dijadikan kelas kontrol.

4.1.1 Data Hasil Penelitian

Data nilai KPS siswa adalah data yang diperolah pada penelitian ini. Data
nilai KPS siswa disajikan pada lampiran 2, soal Pre-test dengan Post-test pada
kelas kontrol dengan eksperimen berjumlah 5 butir soal berupa uraian, dari 5 soal

uraian tersebut sudah didasarkan pada indikator KPS terbimbing yang telah
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dikemukakan oleh Jale et al. (2016) dan 5 soal tersebut diajdikan sebagai hasil
nilai keterampilan proses sains siswa. Berikut persentase tiap indikator KPS dari

nilai Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol pada Gambar 4.1 di bawah ini.

Persentase Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa

100% 79%
80%

0,
ig; 27% 38% 34% 36% 50
Zotyo 9% 17% \ 14% 8%

(o]
0% | p . . - . .:
Mengidentifikasi Menentukan Menafsirkan ~ Mendefinisikan Bereksperimen
Variabel Hipotesa Data Operasional

Eksperimen ® Kontrol

Gambar 4. 1 Diagram Indikator Keterampilan Proses Sains

Nilai Post-test keterampilan proses sains siswa antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen ditunjukkan pada Gambar 4.1, dapat diketahui persentase nilai
Post-test setiap indikator keterampilan proses sains kelas eksperimen dengan
kelas kontrol, persentase peningkatan nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Tabel 4.3 berikut merupakan tabel yang
disajikan untuk mengetahui data rata-rata peningkatan KPS kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 4. 3 Persentase Nilai Setiap Indikator Keterampilan Proses Sains Kelas

Kontrol dan Eksperimen

Kontrol Eksperimen
No Indikator Rata-rata . Rata-rata .
Kategori Kategori
Prosentase Prosentase
1 Mepgldentlflka51 9% Sangat 79% Baik
variabel Lemah
) Merumuskan hipotesis 17% Sangat 7% Lemah
Lemah
3 Menafsirkan data 34% Lemah 38% Lemah
4 Mend§f1n1s1kan secara 3% Sangat 14% Sangat
operasional Lemah Lemah
5 Bereksperimen 27% Lemah 27% Lemah
Rata-rata 19% Sangat 399 Lemah

Lemah
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Tabel 4.3 Menunjukkan prosentase antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen, prosentase peningkatan aspek keterampilan proses sains terendah
adalah menafsirkan dengan rata-rata prosentase 8% termasuk dalam kategori
sangat lemah pada Kelas Kontrol, dan aspek keterampilan proses sains tertinggi
yakni menafsirkan data dengan rata-rata prosentase 34% berkategori lemah pada
kelas kontrol. Mendefinisikan secara operasional merupakan aspek yang memiliki
rata-rata prersentasse paling rendah pada kelas eksperimen dengan peningkatan
rata-rata  persentase 14%, sedangkan mengidentifikasi variabel dengan
peningkatan rata-rata persentase 79% memiliki kategori baik merupakan aspek
tertinggi pada kelas eksperimen.

Tabel 4.4 dibawah ini merupakan tabel rekapitulasi skor KPS siswa dari
kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4. 4 Tabel Keterampilan Proses Sains Siswa

Komponen Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Nilai tertinggi 60 70 63 90
Nilai terendah 10 20 25 60
Rata-rata 33,03 50,63 41,53 75,25

KPS siswa antara kelas kontrol dengan kelas eskperimen memiliki
perbedaan rata-rata skor hasil Pre-test dan Post-test yang disajikan dalam Tabel
4.4. Dapat dikatakan bahwa pada kelas eksperimen setelah menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan STEM memiliki rata-rata
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, dilihat dari rata-rata Post-test
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, dengan masing-masing rata-rata
nilai kelas eksperimen dan kelas sebesar 75,56 dan 50,63. Rincian nilai Post-test

siswa di kedua kelas disajikan pada Lampiran 2.

4.1.2 Hasil Analisa Data
Mengkaji pengaruh model pembelajaran Discovery Learning dengan
pendekatan Science Technology Engineering and Mathematic (STEM) terhadap

keterampilan proses sains siswa pada materi kalor dan perpindahannya merupakan
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tujuan dari penelitian ini. Terdapat dua uji statistik yang dilaksanakan pada
penelitian ini yang pertama yaitu uji normalitas kedua yaitu uji Independent
Sampel t-test, Nilai Pre-test dan Post-test KPS siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen dianalisis melalui uji statistik berikut.
a. Uji Normalitas

Data KPS siswa dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Sminorv pada. Tabel 4. 5 merupakan data yang
disajikan untuk mengetahui hasil dari uji normalitas.

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig.  Statistic df Sig.
Kelas K 0.104 32 0200 0956 32 0220
Eksperimen
Kelas Kontrol 0,177 32 0.012 0.894 32 0.004

Hasil dari uji normalitas Kolmogorov sminorv antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.5. dari hasil analisis uji Kolmogorov
Sminorv dapat dinyatakan bahwa data KPS siswa antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen terdistribusi normal, data dikakatan terdistribusi normal karena
pada kelas kontrol memiliki sig 0,012, pada kelas kontrol menunjukkan > 0,05.
Begitu juga pada kelas eksperimen menunujkkan > 0,05 dengan nilai sig 0,200
data dinyatakan terdistribusi normal, maka data keterampilan proses sains siswa
dilanjutkan dengan analisis uji Independent sampel t-test.

b. Uji T- Independen (Independent Sample t-test)

Setelah dilakukannya uji normalitas dilanjutkan dengan uji Independent
sampel t-test pada data nilai KPS siswa. Tabel 4.6 dibawah ini merupakan tabel
yang disajikan untuk menunjukkan data hasil Independent Sample t-test pada KPS

siswa.
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Tabel 4. 6 Hasil Independent Sample t-test

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2-  Mean
F Sig. T df  tailed) Difference

Keterampilan Equal

Proses sains  variances 8.759 0.004 4.583 62 0.000 14.40625
assumed
Equal
variances 4.583 52.766 0.000 14.40625
not assumed

Terdapat perbedaan atau pengaruh signifikansi antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen pada penerapan model pembelajaran Discovery Learning
dengan pendekatan STEM terhadap KPS siswa yang ditunjukkan pada tabel 4.6.
dapat dikatakan berpengaruh signifikan karena hasil dari uji Independent sampel
t-test menunjukkan sig senilai 0,00 <0,05, maka dengan itu dapat dikatakan bahwa
H, ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan hasil data pendukung yaitu observasi yang dilaksanakan oleh
peneliti ketika pembelajara dikelas, selama proses pembelajaran pada kelas
kontrol pembelajaran hanya tertuju pada guru, sehingga guru lebih terlibat aktif
pada aktivitas pembelajaran, sedangkan siswa tidak terlibat pada aktivitas
pembelajaran siswa hanya mentransfer informasi dari guru pada saat guru
menjelaskan. Pembelajaran di kelas kontrol berlangsung tanpa disertai dengan
metode diskusi dan metode tanya jawab, sehingga siswa kurang memahami materi
dan menjadikan pembelajaran yang monoton. Setelah diterapkannya model
pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan STEM di kelas eksperimen
berdasarkan hasil pengamatan siwa selalu terlibat dalam kegiatan pembelajaran
seperti contoh siswa selalu sering bertanya baik kepada guru maupun siswa yang
lainnya, dalam aktivitas pembalajaran siswa menemukan suatu permasalahan dan
dapat memecahkan suatu permasalah melalui diskusi, serta siswa dapat
mengaplikasikan informasi yang diterima untuk memecahkan suatu permasalahan,

Maka dapat dikatakan bahwa hasil observasi juga menunjukkan bahwa model
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pembelajaran  Discovery Learning dengan pendekatan STEM terhadap

keterampilan proses sains siswa.

4.2 Pembahasan

Mengkaji pengaruh model pembelajaran Discovery Learning dengan
pendekatan STEM terhadap KPS siswa pada materi kalor dan perpindahnnya
adalah tujuan dari penelitian ini, penelitian bertemapat di SMPN 01 Jember, dan
penelitian ini ialah penelitian eksperimen. Berdasarkan hasil data pendukung yaitu
wawancara yang dilakukan dengan guru IPA bahwa kelas VII di sekolah tersebut
disebutkan bahwa biasanya kegiatan pembelajaran khususnya pada materi kalor
dan perpindahan dilakukan dengan menggunakan metode ceramah. Guru jarang
melibatkan siswa dalam praktek, diskusi, dan tanya jawab, sehingga menyebabkan
kebanyakan siswa yang kurang menguasai materi materi, hal ini sesuai dengan
hasil observasi bahwa kelas VII D merupakan kelas kontrol, pada saat proses
pembelajaran guru lebih berperan dalam pembelajaran. Sedangkan siswa ketika
guru menjelaskan guru siswa cukup mendengarka saja. Model pembelajaran
Discovery Learning dengan pendekatan Science Technologl Engineering and
Mathematic (STEM) belum pernah diajarkan di sekolah.

Pre-test merupakan kegiatan awal pertemuan yang dilakukan sebelum
aktivitas pembelajaran di kontrol dengan kelas eksperimen yang digunakan untuk
mengukur pengetahuan awal siswa. Apabila pre-test telah selesai dilakukan maka
terdapat perbedaan perlakuan antara kelas kontrol dengan kelas eksperiemn, pada
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan pendekatan Science Technologl Engineering and
Mathematic (STEM), sedangkan metode ceramah diterapkan pada kelas kontrol.
Sintakmatik model pembelajaran Discovery Learning ada enam yang pertama
yaitu Stimulation, yang kedua Problem Statment, yang ketiga Data Collection,
yang keempat Data Processing, kelima Verivication, dan yang yaitu keenam
Generalitation. Pada kelas eksperimen materi kalor dan perpindahannya ada tiga
kali pertemuan. Keterkaitan antara klor dengan wujud perubahan suhu benda

dipelajari pada pertemuan pertama, keterkaitan antara kalor dengan perubahan



34

wujud benda dipelajari pada pertemuan kedua, dan pada pertemuan ketiga
mempelajari perpindahan kalor. Sintak matik yang dilaksanakan dalam
pembelajaran adalah Stimulation (pemberian rangsangan) , dalam memberikan
rangsangan guru memberikan rangsangan berupa suatu pertanyaan kepada siswa
tentang materi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, dengan
menggunakan gambar yang ditampilkan pada PPT, kemudian siswa menjawab
atas pertanyaan guru, dan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran.

Langkah pembelajaran kedua adalah Problem Statment (identifikasi
masalah) dalam setiap pertemuan siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok,
selanjutnya setelah siswa dibentuk menjadi kelompok siswa berdiskusi untuk
mengidentifikasi masalah terakait materi yang dipelajari, dan selanjutnya siswa
memilih masalah dan merumuskan hipotesis sesuai dengan arahan dan bimbingan
guru. Langkah pembelajaran ketiga adalah Data Collection siswa mengumpulkan
data melalui beberapa sumber belajar (seperti buku paket, artikel, dan video
pembelajaran), dan mengamati objek yang berhubungan dengan masalah.
Selanjutnya adalah Data Processing (pengolahan data) yang merupakan langkah
keempat, pada langkah keempat ini siswa diminta untuk mengelolah data yang
diperoleh. Langkah kelima adalah Verificatoin (pembuktian) dimana guru
meminta siswa untuk membuktikan pernyataan sebelumnya kemudian
menghubungkannya dengan data yang diperoleh siswa dan siswa
mempresentasikannya di depan kelas. Dan yang terakhir adalah Generalization
(Kesimpulan) guru membantu siswa menyimpulkan materi tentang kalor dan
perubahan suhu benda.

Pada kelas kontrol pada materi kalor dan perpindahannya juga ada tiga kali
pertemuan. Terdapat tiga pokok bahasan pada materi kalor dan perpindahannya,
setiap pertemuan akan membahas satu pokok bahasan, tiga pokok bahasan materi
kalor dan perpindahannya diantaranya yaitu yang pertama hubungan antara kalor
dengan perubahan suhu benda yang akan dipelajari pada pertemuan pertama, yang
kedua yaitu hubungan kalor dengan perubahan wujud benda yang akan dipelajari
pada pertemuan kedua, dan yang ketiga adalah perpindahan kalor yang akan

dipelajari pada pertemuan ketiga. Pada kelas kontrol, siswa diperlakukan dengan
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metode ceramah dan penugasan. Terdapat beberapa tahap pembelajaran pada
kelas kontrol, untuk tahap yang pertama adalah melalui PPT guru memaparkan
materi, kemudian apabila siswa belum memahami materi yang telah disampikan
oleh guru siswa diminta untuk bertanya, dilanjutkan dengan guru memberikan
soal atau pertanyaan kepada siswa dan siswa menjawab pertanyaan guru
berdasarkan informasi yang telah diperoleh, dan diakhiri dengan menyimpulkan
hasil belajar, pemberian tugas, dan atas partisipasi siswa guru mengapresiasi
siswa. Untuk mengetahui apakah model model pembelajaran Discovery Learning
dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan proses sains siswa diakhir
pembelajaran pada pertemuan ketiga dilakukannya Post-test pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen.

Berdasarkan data nilai keterampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen, data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam
penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan STEM
terhadap keterampilan proses sains siswa. Apabila dilihat dari rata-rata persentase
nilai KPS siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, kelas eksperimen
memiliki rata-rata persentase lebih tinggi dari pada kelas kontrol, rata-rata
persentase KPS siswa disajikan pada tabel 4.3. Setiap indikator KPS siswa
memiliki peningkatan yang berbeda-beda, peningkatan indikator KPS siswa
disajikan pada gambar grafik 4.1 dan tabel 4.3, dapat dijelaskan bahwa
mengidentifikasi variabel dengan peningkatan rata-rata persentase 8% dengan
kategori sangat lemah menjadi indikator terendah dalam KPS siswa kelas kontrol,
sedangkan menafsirkan data dengan peningkatan rata-rata persentase 34% dengan
kategori lemah merupakan indikator tertinggi dalam KPS siswa kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen yang memiliki peningkatan tertinggi adalah indikator
mengidentifikasi variabel dengan rata-rata persentase 79% dengan kategori baik,
sedangkan peningkatan terendah yaitu pada indikator mendefinisikan secara
operasional. Rendahnya indikator KPS siswa dikarena siswa tidak fokus
mengikuti pembelajaran sehingga materi yang telah disampaikan dan dijelaskan

oleh guru kurang dipahami oleh siswakarena menurut Ningkaula et al., (2021)
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ukuran pemahaman dan kemampuan diharapkan siswa mampu menguasai konsep,
situasi, dan fakta.

Rekapitulasi nilai Post-test KPS siswa menunjukkan bahwa nilai Post-test
tertinggi pada kelas eksperimen adalah 90 sedangkan nilai terendahnya adalah 60,
pada kelas kontrol nilai tertingginya yaitu 70 sedangkan nilai terendahnya yatu 20,
tabel rekapitulasi nilai KPS siswa disajikan pada tabel 4.4. Apabila dilihat dari
data rekapitulasi nilai KPS siswa dapat dikatakan bahwa keterampilan proses
sains pada kelas kontrol masih rendah terutama dalam menjawab soal berindikator
KPS terbimbing, karena siswa kurang mengenali dan belum terbiasa menjawab
pertanyaan berindikator keterampilan proses sains. Pelajar di Indonesia umumnya
lebih terbiasa dan lebih banyak menjawab pertanyaan atau soal pengetahuan
(Septiani dan Rustaman, 2017). Pendapat tersebut didukung TIMSS yang
menunjukkan bahwa siswa indonesia unggul ketika mengerjakan masalah teoritis
dan menghafal, tapi rendah ketika dihadapkan dengan soal atau pertanyaan yang
mengungkap aspek level tinggi. Fakta ini menunjukkan bahwa siswa belum dapat
menggunakan konsep yang dipelajari dan menggunakan pemikiran logis dalam
menyelesaikan masalah, selain itu siswa juga dinyatakan kurang memahami
tentang konsep apabila dilihat dari hasil penelitian(Ramadhan dan Wasis, 2013).

Menurut Veriawati dan Prayogi (2018) suatu keterampilan dasar yang
harus di miliki untuk memahami dan menggunakan konsep sains disebut sebagai
keterampilan proses sains. Berdasarkan da tabel 4.6 yaitu uji Independent sampel
t-test dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning
dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan proses sains siswa berpengaruh
signifikan dan hal ini sesuai dengan hipotesis yang telah disusun. Sesuai dengan
hasil observasi pada kelas eksperimen mengikutsertakan siswa pada kegiatan
pembelajaran dan siswa menjadi lebih aktif dengan menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan STEM. Pada kelas kontrol
siswa tidak terlibat dalam pembelajaran, pembelajaran hanya tertuju pada guru,
sehingga membuat siswa kurang mencermati materi karena siswa hanya

mengekstrak materi dari guru. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
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Jahuji (2021) bahwa keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran akan
menumbuhkan sikap ingin tahu dan memahami suatu masalah.

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning terhadap keterampilan
proses sains siswa dalam pembelajaran IPA juga dilakukan oleh Roheni et al.,
(2020) hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dalam penerapan model pembelajaran Discovery Learning terhadap
keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran IPA, hasil dari penelitian ini
juga sesuai dengan hasil penelitian yang telah saya lakukan. Penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan STEM membuat siswa
berpikir reflektif karena siswa harus mampu memecahkan masalah dan
menemukan solusi untuk suatu permasalahan, sehingga dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dan pemahaman siswa, pendekatan STEM yang
mengintegrasikan keempat komponen tersebut mampu menghasilkan kegiatan
yang dapat bermanfaat dalam membantu meningkatkan pemahaman siswa
(Khoiriyah et al., 2018).

Pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan
STEM selama pembelajaran berjalan dengan baik dalam setiap pertemuannya.
Dalam penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan
STEM terdapat peningkatan pada KPS siswa, karena dalam proses pembelajaran
siswa sangat aktif dan antusias dalam melaksanakan pembelajaran (Rochmadona
dan Nurita, 2021). Keterlibatan KPS siswa dalam pembelajaran dijadikan sebagai
tolak ukur penilaian pembelajaran, pada saat pembelajaran guru dapat melihat
keterampilan siswa pada saat siswa berproses dalam pembelajaran, ketika siswa
bertanya, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan informasi yang telah
diterima (Nurhayati, 2020). Adanya pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan STEM dapat menjadikan
siswa lebih aktif dan meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Terdapat kendala pada saat penelitian dilaksanakan, kendala yang dihadapi
selama pelaksanaan pembelajaran yaitu penerapan model pembelajaran Discovery
Learning membutuhkan waktu yang lama. Tahapan yang memakan waktu lama
adalah saat siswa berdiskusi menentukan hipotesis, sehingga alokasi waktu yang

digunakan melebihi jam pelajaran yang telah ditentukan oleh sekolah.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Terdapat pengaruh signifikan pada pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dengan Pendekatan STEM berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa. Rata-rata nilai post-test kelas
kontrol sebesar 42,18 sedangkan pada kelas eksperimen 69,25. Data tersebut juga
didukung dari hasil uji menggunakan Independent Sampel t-test dengan signifikan
0,00 (sig. 0,000 < s0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perbedaan
perlakuan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, sesuai dengan hipotesis yang
telah disusun yakni penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dengan
pendekatan Science Technology Engineering and Mathematic (STEM) pada
pembelajaran IPA Materi kalor dan perpindahannya berpengaruh signifikan

terhadap keterampilan proses sains siswa.

5.2 Saran

1. Bagi guru, diharapkan dapat mengembangkan dan menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan STEM agar siswa dapat
lebih aktif dan tidak hanya memahami materi melalui hafalan dan memiliki
pengalaman belajar yang bermakna.

2. Bagi peneliti, disarankan dapat menyesuaikan waktu jam pelajaran yang telah
ditentukan, peneliti juga disarankan untuk membimbing siswa dalam
berdiskusi agar tidak menghabiskan waktu yang lama, dan sehingga waktu

yang digunakan tidak melampaui waktu jam pelajaran yang telah ditentukan.

39
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Lampiran 1 Nilai Penilaian Harian Siswa (PH)

LAMPIRAN
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No | VII-A | VII-B | VII-C | VII-D | VII-E | VII-F | VII-G | VII-H
1 80 37 37 73 37 80 37 52
2 37 65 70 53 37 75 52 37
3 50 77 67 37 37 37 60 37
4 50 67 37 64 60 68 37 40
5 80 43 45 37 80 47 72 37
6 57 57 45 60 56 45 76 60
7 80 53 63 60 44 37 76 37
8 37 53 80 37 40 37 68 37
9 50 53 37 40 60 72 37 76
10 70 80 65 80 40 40 48 37
11 80 37 37 70 40 37 52 60
12 57 80 37 80 52 43 37 37
13 37 43 64 20 40 80 72 48
14 38 43 43 37 60 52 48 37
15 37 80 73 63 20 52 36 56
16 47 37 70 43 48 37 80 76
17 75 80 57 80 80 40 40 52
18 37 40 37 53 80 37 37 40
19 45 60 47 77 68 76 60 80
20 37 80 37 70 60 80 60 37
21 37 70 80 80 40 65 80 80
22 37 57 43 42 40 37 52 76
23 63 40 37 63 80 48 37 69
24 53 60 80 63 56 80 60 44
25 50 37 73 47 72 52 80 56
26 80 40 45 70 49 56 40 68
27 37 37 37 57 37 80 40 37
28 60 37 37 80 48 37 37 80
29 53 45 80 57 60 60 37 64
30 37 30 37 40 48 37 37 80
31 50 30 37 37 80 48 40 37
32 65 53 67 80 60 37 80 37




Lampiran 2 Rekapitulasi Nilai Keterampilan Proses Sains Siwa

a. Kelas Kontrol

No Nama Pre-test Post-test | Peningkatan
1 AHF 45 50 5
2 APYP 20 66 46
3 AP 53 50 3
4 APDA 20 20 5
5 ASNA 20 25 5
6 AAZ 10 50 40
7 AAW 25 65 28
8 AIR 10 65 55
9 CAZ 35 57 22

10 CPSR 30 40 10
11 DFES 58 70 12
12 DRP 33 65 32
13 DGA 10 30 21
14 FRA 50 65 15
15 GHA 35 70 35
16 HAS 48 45 3

17 KRP 60 65 5

18 KLEW 60 70 10
19 KAN 50 60 7

20 LDA 55 45 5

21 MTP 25 60 35

22 MESI 45 70 25

23 MARM 50 25 15

24 MRAF 15 59 44

25 MRP 40 65 25

26 NRFS 25 20 5

27 NPA 34 25 g

28 NR 15 20 5

29 OAC 25 35 10

30 RPR 10 20 10

31 RWP 20 63 43

32 VPP 36 55 19
Rata-rata 31,03 50,62 19,625
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b. Kelas Eksperimen

No Nama Pre-test Post-test Peningkatan
1 ADAI 27 80 53
2 ADM 34 83 49
3 ASC 40 80 45
4 AMH 50 81 31
5 ADN 50 58 28
6 AGA 40 45 25
7 AKM 35 63 28
8 BSA 28 55 27
9 CAE 60 75 25
10 CRP 35 70 35
11 DRP 45 65 31
12 RAR 27 53 26
13 FSK 37 63 38
14 FMHA 36 70 35
15 EE 26 83 57
16 JCT 25 50 40
17 LTA 35 82 47
18 MAP 28 60 32
19 MAA 50 65 37
20 NAZ 50 70 35
21 NTD 45 50 35
22 NSRS 28 50 22
23 NSRS 55 75 20
24 NSK 65 80 36
25 QZQ 53 70 37
26 RNE 43 75 32
27 RBI 60 79 25
28 SIUR 40 80 40
29 SNF 55 70 23
30 UFA 25 73 48
31 WNH 63 80 24
32 ZR 60 83 23
Rata-Rata 41,53 75,56 34,03
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Lampiran 3 Output Rekapitulasi Rata-rata Skor Keterampilan Proses Sains
Siwa tiap Indikator

a. Pre-test Kelas Eksperimen

Pre-test Kelas Eksperimen
Komponen | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
1 2 3 4 5
Nilai 10 10 20 20 20
tertinggi
Nilai 0 0 0 0 0
terendah
Rata-rata 1,5 1,9 11,3 13,2 7,9
Prosentase 15% 20% 60% 66% 40%
. Post-test Kelas Eksperimen
Post-test Kelas Eksperimen
Komponen | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
1 2 3 4 5
Nilai 10 20 20 20 20
tertinggi
Nilai 0 0 10 0 0
terendah
Rata-rata 94 9.3 20,5 19,4 15,3
Prosentase 94% 47% 98% 80% 76%
. Pre-test Kelas Kontrol
Pre-test Kelas Eksperimen
Komponen | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
1 2. 3 4 5
Nilai 10 15 20 20 20
tertinggi
Nilai 0 0 0 0 0
terendah
Rata-rata 1,25 1,97 11,9 11,25 6,8
Prosentase 13% 13% 60% 60% 34%
. Post-test Kelas Kontrol
Post-test Kelas Eksperimen
Komponen | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
1 2 3 4 5
Nilai 10 10 20 20 20
tertinggi
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Nilai 0 0 0 0 0
terendah

Rata-rata 2,19 2,97 18,75 13,6 12,18
Prosentase 22% 30% 94 % 68% 61%

. Rata-rata persentase peningkatan indikator keterampilan proses sains

kelas kontrol dan eksperimen

No Indikator Eksperimen Kontrol
1 Mengidentifikasi Variabel 79% 9%
2 Menentukan Hipotesa 27% 17%
3 Menafsirkan Data 38% 34%
4 Mendefinisikan Operasional 14% 8%
5 Bereksperimen 36% 27%
Rata-rata Persentase 39% 19%
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Lampiran 4 Output Hasil Analisa Data

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui bahwa dua

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians

sama atau homogen. Pengujian ini dilakukan sebagai prasyarat sebelum

menggunakan uji lain seperti T-test dan ANOVA. Uji homogenitas menggunakan

uji One Way ANOVA dengan bantuan SPSS. Prosedur yang dilakukan sebagai

berikut.

1. Membuka SPSS, kemudian membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS

2. Variabel pertama yaitu Penilaian Harian. Pada kolom Name diisikan dengan

Penilaian_Harian

Tipe data: Numeric, Width 8, Decimal 0, Label Kelas, Values None

3. Variabel kedua yaitu Kelas. Pada kolom Name diisikan dengan Kelas

Tipe data: Numeric, Width 8, Decimal 0, Label Kelas, Values diisikan sebagai

berikut:

a.

Pada Bans Value klik tombol titik tiga, pada Value Labels isikan Value
dengan angka 1 dan Labels kelas VII A, Klik Add.

. Pada Value Labels isikan Value dengan angka 2 dan Labels kelas VII

B. Klik Add.

. Pada Value Labels isikan Value dengan angka 3 dan Labels kelas VII

C. Klik Add.

. Pada Value Labels isikan Value dengan angka 4 dan Labels kelas VII

D. Klik Add.

Pada Value Labels isikan Value dengan angka 5 dan Labels kelas VII E.
Klik Add.

Pada Value Labels isikan Value dengan angka 6 dan Labels kelas VII F.
Klik Add.

. Pada Value Labels isikan Value dengan angka 7 dan Labels kelas VII

G. Klik Add.

. Pada Value Labels isikan Value dengan angka 8 dan Labels kelas VII

H. Klik Add.
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4. Memasukkan semua data pada Data View sesuai dengan Value yang telah
dibuat

5. Pada baris menu klik Analyzeb kemudian Compare Means lalu pilih One
Way ANOVA.

6. Muncul Kotak dialog One-Way ANOVA pada Dependent List pilih
Penilaian Harian dengan mengklik tanda anak panah. Kemudian Factor klik
Kelas dengan klik tanda anak panah.

7. Lalu klik Options, pada Statistic centang Descriptive dan Homogenity of
variance test. Kemudian klik Continue.

8. Selanjutnya klik OK.

Hasil pengujian SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Oneway

Descriptives
Penilaian harian
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower | Upper | Minim | Maxi

N | Mean | Deviation | Error | Bound | Bound um | mum
VII A 32| 53.22 15.731| 2.781 47.55 58.89 37 80
VII B 32| 53.16 16.504| 2918 47.21 59.11 30 80
VIIC 32| 53.16 16.623| 2.939 47.16 59.15 37 80
VII D 32| 55.19 17.484| 3.091 48.88 61.49 20 80
VIIE 32| 53.41 15.901| 2.811 47.67 59.14 20 80
VII F 32| 5341 16.648| 2.943 47.40 59.41 37 80
VIIG 32| 53.28 16.497| 2916 47.33 59.23 36 80
VII H 32| 53.16 16.789| 2.968 47.10 59.21 37 80
Total 256| 53.50 16.314| 1.020 51.49 55.50 20 80

Test of Homogeneity of Variances

Penilaian Harian

Levene Statistic dfl df2 Sig.
361 7 248 924
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Analisis data:
Pedoman dalam mengambil kesimpulan Test Homogenity of Variance:
a. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians yang berbeda (tidak homogen)
b. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians yang berbeda (homogen)

Hasil pengujian output Test Homogenity of Variance menunjukkan bahwa
hasil sig sebesar 0, 924 yang artinya lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan
bahwa data varians kelas VII SMPN 01 Jember berasal dari populasi yang
mempunyai varians yang sama atau homogen. Kemudian dilanjutkan dengan

pengujian ANOVA.

ANOVA

Penilaian harian

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.
Betwegl 107.090 7 15.299
Groups 056|  1.000
Within Groups 67762.906 248 273.238 \ '
Total 67869.996 255

Output pengujian ANOVA pada tabel diketahui bahwa nilai Sig sebesar
1,000 > 0,05 yang artinya data yang dianalisis bersifat homogen artinya tingkat
kemampuan peserta didik kelas VII dari hasil penilaian harian pada materi
Klasifikasi Materi adalah sama (Homogen). Selanjutnya dilakukan pengambilan
sampel, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik penentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. penentuan sampel diperoleh kelas VII C sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol.
c. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan berbantuan SPSS dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan prosedur sebagai berikut:
1. Membuka SPSS
2. Kemudian membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS, lalu membuat

dua variabel, diantaranya yaitu
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a. Variabel pertama yaitu Hasil Pada kolom Name diisikan dengan

Keterampilan Proses Sains

Tipe data: Numeric, Width 8, Decimal 0, Label Kelas, Values None

b. Variabel kedua yaitu Kelas. Pada kolom Name diisikan dengan Kelas

Tipe data: Numeric, Width 8, Decimal 0, Label Kelas.

3. Untuk variabel kelas, pada kolom Values diisikan sebagai berikut:

Pada Value Labels isikan Value dengan angka 1 dan Labels Eksperimen.

Pada Value Labels isikan Value dengan angka 2 dan Labels Kontrol.

a.
Klik Add.
b.
Klik Add.
4. Klik Ok

5. Memasukkan semua data pada Data View sesuai dengan Value yang telah

dibuat

6. Pada baris menu klik Analyze, kemudian Discriptive statistics

7. Memilih menu Explore, 1alu muncul kotak dialog

8. Memindahkan variabel keterampilan proses sains ke Dependent List, 1alu klik

variabel kelas dipindahkan ke Factor List

9. Memilih Plots, kemudian pada Explore Plots, pilih Normality plots with test,

kemudian klik Continue

10. Selanjutnya klik OK.

11. Muncul Output data seperti gambar berikut

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelas Statistic| Df Sig. | Statistic| Df Sig.
KRS | KelGe 0.104| 32| 0200] 0956| 32| 0220
Eksperimen
Kelas Kontrol 0,177 321 0.012] 0.894 321 0.004

Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan uji Normalitas adalah:

a. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka dapat diartikan bahwa data tidak

terdistribusi normal
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b. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka dapat diartikan bahwa data
terdistribusi normal

Data skor rata-rata pre-test keterampilan proses sains siswa dari tes

Kolmogorov- Smirnov pada kelas kontrol memiliki signifikansi 0,012 dan kelas

eksperimen memiliki signifikansi 0,200. Nilai signifikasnsi pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data skor rata-rata pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan

dengan uji parametrik yaitu uji Independent sample t-test.

C.

Uji Independet Sample T-test

Uji beda bertujuan untuk mengetahui adanya tidaknya perbedaan pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen . Uji Indpendent T-test dilakukan dengan

berbantuan SPSS dengan prosedur sebagai berikut:

1.
2.

Membuka SPSS
Kemudian membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS, lalu membuat
dua variabel, diantaranya yaitu
a. Variabel pertama yaitu Hasil Pada kolom Name diisikan dengan
Keterampilan Proses Sains
Tipe data: Numeric, Width 8, Decimal 2, Label Kelas, Values None
b. Variabel kedua yaitu Kelas. Pada kolom Name diisikan dengan Kelas

Tipe data: Numeric, Width 2, Decimal 0, Label Kelas.

. Untuk variabel kelas, pada kolom Values diisikan sebagai berikut:

a. Pada Value Labels isikan Value dengan angka 1 dan Labels Kelas
Eksperimen. Klik Add.

b. Pada Value Labels isikan Value dengan angka 2 dan Labels Kelas
Kontrol. Klik Add.

. Klik Ok

. Memasukkan semua data pada Data View sesuai dengan Value yang telah

dibuat

. Pada baris menu klik Analyze, kemudian Compare Means

. Memilih menu Independent Sample T-test, lalu muncul kotak dialog
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8. Memindahkan variabel keterampilan proses sains ke Test Variabel List, lalu
klik variabel kelas dipindahkan ke Grouping Variable

9. Memilih Define Groups, kemudian Muncul kotak dialog

10. Mengisi tabel group 1 dengan 1, dan group 2 dengan 2, kemudian pilih
Continue

11. Selanjutnya klik OK.

12. Muncul Output data seperti gambar berikut

Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Mean
Sig. (2- | Differenc
F Sig. T Df | tailed) e

Keterampilan |Equal
Proses sains | variances 8.759| 0.004 | 4.583 62 0.000| 14.40625
assumed
Equal

variances 4.583| 52.766| 0.000| 14.40625
not assumed

Prosedur analisis:

a. Apabila nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan nilai rata-rata
keterampilan proses sains siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen.

b. Apabila nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan nilai
rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen

Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00. Hasil tersebut lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa H, ditolah dan Ha diterima, yang
berarti ada pengaruh signifikansi pada penerapan model pembelajaran Discoery
learning dengan pendekatan Science Technology Engineering and Mathematic
(STEM) pada pembelajaran IPA materi kalor dan perpindahannya terhadap

keterampilan proses sains siswa
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Lampiran 5§ Gambar Jawaban Tes Keterampilan Proses Sains Siswa

a. Pre-test Kelas Eksperimen

LEMBAR SOAL PRETEST
ll|3\o Frdopx Aolio
",

Nama
Mata Pelay

Kelas VI 7L

Materi Kalor dan Perubabannya

)
1. Isilah identitas kalian kedalam lembar jawaban yang tersedia
t untuk mengerjakan soal

2
3. Soal terdiri dani 5 soal essai

4. Periksa dan bacalah soal-soal tersebut sebelum kalian menjawabnya
5. Tidak diijinkan menggunakan hp dan buku

kalian sebelum diserahkan kepada guru

6. Periksalah pekerja

I ini dengan benar !
energi panas yang terkandung dalam air dengan melakukan
sa air yang berbeda-beda. Massa air yang yaitu
am gelas beker
pai suhu 60° €

s) dan variabel

Jawablah pertanyaan di bahw
a ingin mengetahui be:
percobaan menggunakan ma
100 gram, 200 gram, dan 300 gram. Air nantinya akan dimasukkan ke
dan dipanaskan dengan menggunakan spirtus yang sama untuk men
Berdasarkan percobaan diatas, variabel yang mempengaruhi (variabel be
yang dipengaruhi (variabel terikat) adalah, e >

2. Pada suatu percobaan air diberi panas dari pembakar spirtus yang menyala teryata
suhunya naik, scdangkan air panas yang dibiarkan lama kelamaan akan vm:ndm(;;q
mcgﬂckuu subu ruang. Berdasarkan percobann diatas, hipotesis yang sesuai adalah. gesy) foo
4u

3. Perpindahan kalor dapat terjadi secara konduksi dengan melalui benda-benda yang bersifat
konduktor dan isolator. Benda konduktor adalah benda yang dapat menghantarkan panas
dengan baik contohnya yaitu timbal, besi, dan baja. Sedangkan benda isolator adalah
benda yang dapat menghantarkan panas depgan buruk. Menurut anda, apa saja benda yan;
termasuk dalam benda isolator. yrc\slxi, GCIMUM ! -

4. Perhatikan gambar berikut !

)\

Gambar diatas menunjukkan bahwa pada saat besi ding i

saat bes kan, besi akan terasa panas s:
s el My ucm.m;waa.éuar‘e?ﬁmﬁ'ﬁ“éﬁ ‘g dbocian
Aser?rm Leceliny Permukaan. bes. qod besy okad b s soat
$. Bualah langkah-Janghah percobaan yang membuktikan bahwa terjadinya perpindahan

ek e, (L‘}\vz"r\‘ﬁwaa"ﬁoﬁ el o T e s

b. Pos

Nilai Terendah

test Kelas Eksperimen

LEMBAR SOAL PRETEST
@ Sonia Khapia
1PA
viv 7€
Kalor dan

Nama
Mata Pe

jaran

Matert anya

Petunjuk Umum
1. Isilah identitas kalian kedalam lembar jawaly
2 Tersedia waktu 25 menit untuk mengerj

3. Soal terdiri dari § soal essai

4 Periksa dan bacalah soal-soal tersebut sebelum kalian menjawabnya
5

6.

yang tersedia
al

Tidak diijinkan menggunakan hp dan buku
Periksalah pekerjaan alian sebelum diserahkan kepada guru

Jawablah pertanyaan di bahwah ini dengan benar !
Siswa ingin mengetahui besar energi panas yang terkandung dalam air dengan melakukan
percobaan menggunakan massa air yang berbeda-beda. Massa air yang digunakan yaitu
100 gram, 200 gram, dan 300 gram. Air nantinya akan dimasukkan kedalam gelas beker
dan dipanaskan dengan menggunakan spirtus yang sama untuk mencapai suhu 60° C
Berdasarkan percobaan diatas, variabel yang mempengaruhi (variabel bebas) dan variabel
yang dipengaruhi (variabel terikat) adalahhaior.dan it oo

&

Pada suatu percobaan air diberi panas dari pembakar spirtus yang men temyal
suhunya naik, sedangkan air panas yang dibiarkan lama kelamaan akan mendingin
mendekati suhu ruang. Berdasarkan percobaan diatas, hipotesis yang sesuai adalah @ f

ibes kalof subunga akah naik, edasghan @1 s | jaby il ddan vold laia s yasg.a i aic alan lepas.

3. Pespindahan kalor dapat terjadi secara konduksi dengan melalui benda-benda yang bersifat
konduktor dan isolator. Benda konduktor adalah benda yang dapat menghantarkan panas
dengan baik contohnya yaitu timbal, besi, dan baja. Sedangkan benda isolator adalah
benda yang dapat menghantarkan panas dengan buruk. Menurut anda, apa saja benda yang
termasuk dalam benda isolator ag, sikos s e i

4. Perhatikan gambar berikut !
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Nilai Tertinggi

n

v

dan dipanaskan deng
Berdasarkan percobaan di

VB At s dan Suihu

Pada suatu percobaan air diberi panas dari pe
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6. Periksalah pekerjaan Kalian sebelum discrahkar
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Perpindahan kalor dapat terjadi secara konduksi deng;
Kkonduktor dan isolator. Benda konduktor adalah benda yang d
dengan baik contohnya yaitu timbal, besi
benda
termasuk dal;

an melalui benda-benda yang bersifat
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benda isolator adalah
a benda yang
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1 benda isolator, KOYW. ».. plos k.. A

Perhatikan gambar berikut !
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Buatlah langkah-langkah percobaan yang membukiikan bahwa terjadinya perpindahan
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LEMBAR SOAL POSTTEST
2utfa Ramanoh calya
A
Vi 1€
Kalor dan Pery

ahannya

1 1 kedalam lembar jawaban yang tersedia
2. Tersedia waktu 25 menit untuk mengerjakan soal
3. Soal terdini dari 5 soal essai

4. Periksa dan bacalah soal-s

al tersebut sebelum kalian
S. Tidak diijinkan menggunakan hp dan buku
6. Periksalah pekerjaan kalian sebelum discrabkan kepada gury

ienjawabnya

Jawablah pertanyaan di hahwah ini dengan benar !
1. Siswa ingin mengetahui besar energi panas yang terkandung dalam air dengan melakukan
percobaan menggunakan massa air yang berbeda-beda. Massa air yang digunakan yaitu
100 gram, 200 gram, dan 300 gram. Air nantinya akan dimasukkan kedalam gelas beker
dan dipanaskan dengan menggunakan spirtus yang sama untuk mencapai subu 60° C.
Berdasarkan percobaan diatas, variabel yang mempengaruhi (variabel bebas) dan variabel
yang dipengarui (variabel terikat) adalah (VOniabel kebac) =43 var jariyo Betcrrion qirich magra 1009
(variakel _tenikan) »voriabel Uq vanannya mmi comdn: Suu Go*C. ' g
il 10

2. Pada suatu percobaan air diberi panas dari pembakar spirtus yang menyala temyata
suinya nak, scdanghan v panas yang dibiarkan lama kelamasn skan mendingin
mendekati suhu ruang. Berdasarkan percoby yang sesuai adala
ek "B, Btk pssban dio, hporis o . .
vecil Suhi- emARR Gk Rl ang " 4(GitGrEarT & e

3. Pespindahan kalor dapat terjadi secara konduksi den

adi s igan melalui benda-benda yang bersifa
konduktor dan isolator. Benda konduktor adalah benda yang dapat menghantarkan panas
dengan baik contohnya yaitu timbal, besi, dan baja. Sedangkan bends. isolitor sual
benda yang dapat menghantarkan pans dengan buruk. Menurut anda, apa saja bend
termasuk dalam benda isolator.¥auu , P1ast{ic, vereas o e

4. Perhatikan mba!:vbc;k\lr'

Gambar diatas menunjukkan bahwa pada saat besi dipa
a pada sa panaskan, besi akan terasa o
kita menyentuhnya. Mengapa demikian terjadi?¥01erid. bog 2nd0 oRdGE
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gt Jung 4q @i f05a" 4q" panar lani mhr'wlmwl“mnrﬂmwtvdun lul
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P Seeata diagi dengan mengeuntkan alat dan bahan yang terdapat d el
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LEMBAR SOAL "HETI:'Sf ‘|'\
Nama Dmas Gahan. ARONUd
Mata Pelajaran i
x:ll:s o viv12
Materi : Kalor dan Perubahannys

Petunjuk Umum

Isilah identitas

" Tersedia waktu 25 menit untuk mengerja
Soal terdiri dari § soal cssai ——
Ponksa dan bacalah sosl-soal tersebut sebelum kalian menjaw® ¥

Tidak diijinkan menggunakan hp dan buku

Periksalah pekerjaan kalian sebelum diserahkan kepada gurt

Kalian kedalam lembar jawaban yang tersedia
kan soal

N

oW

an benar !
as yang terkandung dal
berbeda-beda. Massa

am air dengan melakukan
air yang digunakan yaitu
Kkan kedalam gelas beker

Jawablah pertanyaan di bahwah ini deng
. Siswa ingin mengetahui besar energi pan
percobaan menggunakan massa air yang

100 gram, 200 gram, dan 300 gram. Air nantinya akan dimasu i
dan dipanaskan dengan menggunakan spirtus Yang samt _n(muk mencapai suhu o0
ruhi (vari

Berdasarkan percobaan diatas, variabel yang mempengs
yang dipengaruhi (variabel terikat) adalah. 109 M'\ 5001?0'

. Pada suatu percobaan air diberi panas dari pembakar spirtus yang menyala ternyata

subunya naik, sedangkan air panas yang dibiarkan lama kelamaan akan mcnd‘l\ggadn
mendekati suhy ruas skn:rdasarknn cregbain diatas. hipol%sliy:mg sesuai adalah. 3!
menguap...dan._akan_elamaall. il akdn mending i, .

~

w

Perpindahan kalor dapat terjadi secara konduksi dengan melalui benda-benda yang bersifat
Konduktor dan isolator. Benda konduktor adalah benda yang dapat menghantarkan panas
dengan baik contohnya yaitu timbal, besi, dan baja. Sedangkan benda isolator adalah
benda yang dapat menghantarkan panas dengan buruk. Menprut anda, apa saja benda yan
termasuk dalam benda isolator. ,SMO.""&X“.“; 8251, ..ﬂj,a, o - y “g

Perhatikan gambar berikut !
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Jawablah pertanyaan di bahwah ini dengan benar !
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Gambar diatas menunjukkan bahwa pada saat bz{(s: dipanaskan, besi akan terasa pnp‘;q
kitg menyentuhn: )
A&"' doper Copok. menyrep
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LEMBAR SOAL PRETE

Nama Veraw Lev
Mata Pelaja PA

Kelas VI 70

Materi Kalor dan Perubahannya

Petunjuk Umum
15 kalian kedalam lembar jawaban yang tersedia

aktu 25 menit untuk mengerjakan soal

Soal terdiri dari S soal essai
ah soal-soal tersebut sebelum kalian menjawabnya

menggunakan hp dan buku
6. Periksalah pekerjaan kalian sebelum diserahkan kepada gury

Siswa ingin mengetahui besar energi panas yang terkandung dalam air dengan melakukan
percobaan menggunakan massa air yang berbeda-beda. Massa air yang digunakan y::l‘“
100 gram, 200 gram, dan 300 gram. Air nantinya akan dimasukkan kedalam gelas beker
dan dipanaskan dengan menggunakan spirtus yang sama untuk mencapai suhu 60
Berdasarkan percobasn diatas, variabel yang mempengarubi (variabel bebas) dag yariabel
yang dipengarubi (yariab terikar) adalah cor L4 A s

Pada suatu percobaan air diberi panas dari pembakar spirtus yang menyala ternyata
subunya naik, sedangkan air panas yang dibiarkan lama kelamaan akan mendingin
X diatas, hipotesis yang sesuai adalah. 3.
P T A

kati suhu ruang,
ar \ika dytmmv'gbm. Koloman

Perpindahan kalor dapat terjadi secara konduksi dengan melalui benda-benda yang bersifat
konduktor dan isolator. Benda konduktor adalah benda yang dapat menghantarkan panas
dengan baik contohnya yaitu timbal, besi, dan baja. Sedangkan benda isolator adalah
benda yang dapat menghantarkan panas dengan buruk. Menurut anda, apa saja benda yang
termasuk dalam benda isolator. K20 o, Keracuik., KA(ek

perhatikan gambar berikut !

arena. 08 derrasuk bend

ya. Mengapa dcmi:;Lll’I; jlch:u.Ii‘.'

percobaan yang membuktikan bahwa terjadinya perpindahan
sunakan alat dan bahan yang terdapat dirumahmu!
oG Jama kZlamaon KMo ntemana

nar
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Jawablah pertanyaan di bahwa ini dengan benar !

LEMBAR SOAL POSTTEST

Nama
Mata Pelajaran PA

Kelas VI 70.

Materi Kalor dan Perubahannya

Petunjuk Umum
Isilah identitas Kalian kedalam lembar jawaban yang tersedia
Tersedia waktu 25 menit untuk mengerjakan soal

Soal terdiri dari 5 soal essai

Periksa dan bacalah soal-soal tersebut sebelum kalian menjawabnya
Tidak diijinkan menggunakan hp dan buku

Periksalah pekerjaan kalian sebelum diserahkan kepada guru

SVEuN -

Siswa ingin mengetahui besar energi panas yang terkandung dalam air dengan melakukan
percobaan menggunakan massa air yang berbeda-beda. Massa air yang digunakan yaitu
100 gram, 200 gram, dan 300 gram, Air nantinya akan dimasukkan kedalam gelas beker
dan dipanaskan dengan menggunakan spirtus yang sama untuk mencapai subu 60" C
Berdasarkan percobaan diatas, variabel yang mempengaruhi (variabel bebas) dan variabel
yang d (variabel terikat) adalah. 29,7 smepoares

. Pada suatu percobaan air diberi panas dari pembakar spirtus yang menyala temyata

suhunya naik, sedangkan air

panas yang dibiarkan lama kelamaan akan mendingin
suhu ruang. Berdasark

baan diatas, hipotesis yang sesuai adalah. SShY.

Perpindahan kalor dapat terjadi secara konduksi dengan melalui benda-benda yang bersifat
konduktor dan isolator. Benda konduktor adalah benda yang dapat menghantarkan panas
dengan baik contohnya yaitu timbal, besi, dan baja. Sedangkan benda isolator adalah
benda yang dapat menghantarkan panas dengan buruk. Menurit anda ana saja benda yang
termasuk dalam benda isolator. £O4 . SYISO{R0M

Perhatikan gambar berikut !

Gambar diatas menunjukkan bahwa pada saat besi dipanaskan, besi akan terasa panas saat
kita menyentuhnya. Mengapa demikian terjadi?.080NY0. ACC(adinyo Kalor |

Buatlah langkah-langkah p baan yang kan bahwa terjadiny
panas secara radiasi dengan menggunakan alat dan bahan yang terdapat dirumahmu! £0mpOr
Ll SeOE S—— == = i

Nilai Terendah
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Pada suatu percobaan air diberi panas dari_pembakar spirtus yang menyala ternyata

subunya naik, scdangkan air panas yang dibiarkan lama kelamaan akan mendingin
ks

dekati suhu ruang. Berd: baan diatas, hipotesis yan ah. forxne
S clen.... o€

098842,

Perpindahan kalor dapat terjadi secara konduksi dengan melalui benda-benda yang bersifat
Konduktor dan isolator. Benda konduktor adalah benda yang dapat menghantarkan panas
dengan baik contohnya yaitu timbal, besi, dan baja. Sedangkan benda isolator adalah
benda yang dapat menghantarkan panas dengan buruk. Menurut apda, apa saja benda yang
termasuk dalam benda isolator. I%U.AMP"?. 40000 SUmes .

csuai ad:

I"vcrhnhl;:ln gambar berikut !
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Gambar diatas menunjukkan bahwa pada saat besi dipanaskan, besi akay terasa panas saat
2. & & papac fa

kita menyentuhnya. Mengapa demikian reno. . bes)
cor.. meniodl pane sl adaln

Buatlah langkah-langkah percobaan yang membuktikan bahwa terjadinya perpindahan

panas secara radiasi dengan menggunakan alat dan bahan yang terdapay dirumahmu!
meAzem! ya‘lﬂlmn, Yooy ferkena MOlakan  Glan Ao
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Siswa diskusi dalam memecahkan suatu permasalahan
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Pembelajaran pada Kelas Kontrol
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Lampiran 7 Surat Penelitian

A. Surat Izin Penelitian

PERNYATAAN KESEDIAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . D/\T‘ \70K0 WA-H)/UD/YONO, ‘(‘/Dd,MPC/

NIP . (9631009 (98601 | CO3

Pangkat / Gol. : )De/ﬂbmo Tk.T /b

Jabatan : Kepala Sekolah Smp ~fegers | \[ember

Alamat - J/l- Dewr cortka Mo 1

No. TeleponHip : 33/ - 936988

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa kami bersedia ditempati kegiatan Asistensi

Kegiatan mahasiswa FKIP Universitas Jember pada semester Semester Gasal Tahun
Akademik 2021/2022.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya tanpa adanya paksaan atau

tekanan dari pihak manapun, untuk digunakan sebagaimana perlunya.
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B. Surat Selesai Penelitian

HALAMAN PENGESAHAN
KEGIATAN ASISTENSI MENGAJAR
DI SMPN 01 JEMBER

1. Pelaksana Asistensi Mengajar

Nama : Elsa Mita Lestari

NIM : 180210104006
2. Program Studi : Pendidikan IPA
3. Lokasi : SMPN 01 Jember
4. Dosen Pembimbing : Dr. Sri Wahyuni. S.Pd., M.Pd.
5. Guru Pamong : Chusnul Chotimah. S.Pd.
6. Tgl Penerjunan : 2 Agustus 2021
7. Tgl. Penarikan : 2 Desember 2021

Jember, 5 November 2021
Guru Pamong \ Mabhasj
(Chusnul Chotimah. S.Pd.) (Elsa Mita Lestari)
NIP. 197704 072003122006 NIM. 180210104006
Korprodi S-1 Pendidikan IPA Dosen Pembimbing Lapangan
Qfmﬁ @ﬂﬁ

(Dr. Sri Wahyuni. S.Pd., M.Pd.) (Dr. Sri Wahyuni. S.Pd., M.Pd.)

NIP.198212152006042004 NIP. 198212152006042004
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Lampiran 8 Hasil Lembar Observasi Peserta Didik

INSTRUMEN PENILATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK
Kelas : VII
Semester : Ganjil

Materi Pokok : Kalor dan Perpindahannya

A. Indikator Aktivitas Peserta Didik
1. Peserta didik bertanya kepada guru maupun sesama siswa dengan benar
dan jelas.
2. Peserta didik berdiskusi sesama kelompok dengan benar dan jelas.
3. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru maupun sesama Siswa
dengan benar dan jelas
4. Peserta didik mampu menyampaikan pendapat dengan benar dan jelas
5. Peserta didik memberikan informasi yang berkaitan dengan materi kepada
teman dengan benar dan jelas
B. Pedoman Penilaian
Skor 1 : Peserta didik kurang terampil dalam melakukan apa yang dinyatakan
Skor 2 : Peserta didik cukup terampil dalam melakukan apa yang dinyatakan
Skor 3 : Peserta didik terampil dalam melakukan apa yang dinyatakan

Skor 4 : Peserta didik sangat terampil dalam melakukan apa yang dinyatakan

Kategori skor

A : Total skor 10 — 12
B : Total skor 7 -9

C :Total skor4 -6

D : Total skor 3



D. Lembar Observasi Keterampilan Proses sains Siswa Kelas Kontrol

Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS KONTROL PERTEMUAN 1

NAMA

Siswa bertanya
kepada guru

Siswa berdiskusi
sesama kelompok

Siswa menjawab
pertanyaan
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E. Lembar Observasi Kegiatan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS KONTROL PERTEMUAN 2

Siswa bertanya | Siswa berdiskusi | Siswa menjawab Siswa Siswa Total
da guru kelompol pertanyaan menyampaikan memberikan
No | NAMA pendapat informasi sesuai
d materi
11213 1 3|14(1(2)]3 1|23 11234
1| AHF |V v Vi vV ES
2 | APYP v v v v v 2
3 AP v v vz \% v t
4 APDA | v v i v v [
5 | ASNA v v vz v c
6 AAZ v v A% v \Z
7| AAW v v v P4 v ¢
8 AIR \V v A v A% g
9| cAzZ |v Vv v v q
10 | CPSR v v v v | g
11| DFS |y v v v v F
12 DRP \Y v v v 3
13| DGA | v v v % V|
14| FRA |/ v v vi| 3
15| GHA |V v v v Vi %
16| HAS | v v v > 7 o
17 KRP v v \ J S v 7
18 | KLEW v E N v v E)
19| KAN v - v . " S T
20 LDA vV |V v R/ v 1]
21 | _MTP v v v v o
22 | MFSI | v v ) i 5 3
23 | MARM | v v v v v [
24 | MRAF [ v v v % 2
25 | MRP v 7 7 g .
26 | NRFS v v v ) 5 T
27| _NPA [V v v 3 7 G
28 NR v v N " = Z
29 OAC V N v v <
30 RPR v d V v v T
31 RWP ~ v 7] J v 3
32 VPP V! v v v Y

65



F. Lembar Observasi Kegiatan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 3

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS KONTROL PERTEMUAN 3

Siswa bertanya Siswa berdiskusi | Siswa menjawab Siswa . S|sws.| Total
kepada guru sesama kelompok pertanyaan menyampaikan . mcmbcrlknn .
No [ NAMA pendapat informasi sesuai
dengan materi
112341 234|123 [4[1]2[3]|4]1]2]|3]4
1 AHF v v J v v 8 1
2 APYP v v vV v 1 J
3 AP \ Y, v Vv v Py J
4| APDA | v v V] v v € |
5 ASNA v 7 IV V4 v o |
6 AAZ vV v J Y, v 3
7 AAW v vV V] v ) S
8 AIR v i v v = c
9 CAZ \ v V] v v 0
10 | CPSR Vv v v V v |
11 DFS v v v 5 V7 g
12 DRP v vV ) s J 3
13| DGA v v V) 7 . >
14 FRA v v v 7 5 5
15 GHA Vv Vv v 7 5 P
16 HAS i v v ) N | e
17 KRP vV 7l Vv 7 J | =
18 | KLEW v v Vv <7 Y l =
| 19| KAN v © i ] v O a
20 LDA [V v 7 4 v a
21 MTP v v . 7, 7 T
22 MFSI Y v Vi o 5 %
23 | MARM | v v = / 7 T
24 | MRAF v v v 7 v ¢
25 MRP v V] 7 7 ) ‘o
26 NRFS v v v v v 3
27 NPA v v v 7 7
28 NR v 7 5 = 7 :
29 OAC v v o 7 v; =
30 RPR v v o7 7 Vi 2
31 | RWP v S 2 Y z ¢
32 VPP % v v J 7 =
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Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1

G.Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen

Siswa bertanya Siswa berdiskusi | Siswa menjawab Siswa Siswa Total
kepada guru sesama kelompok pertanyaan menyampaikan memberikan
No | Nama pendapat informasi sesuai
dengan materi
1 2|13 4 1 2|13]|4 1 2 (3|4 2 3 4 1 2 3] 4
1 | ADAI v v v v v \3
2 | ADM v v % v v 13
3 | AsC v v v W v 11
4 | AMH v % v v v >
5 | ADN v Y v v v 12
6 | AGA v % v v v 16
7 AKM \4 v v v v A\
8 BSA v v \V v v \
9 | CAE v v v v v 15
10 [ CRp v v / v v \3
11 DRP \ Vv Y v v \4
12 [ RAR v v v v v 13
13 FSK v \ 4 * v v 14
14 | FMHA v v % v v M
15 IPP v v Y 4 v
16 JCT Vi v % v v |l :
17 iRLTA v v \ Vv v 1z
18 | MAP |y v v \ v \s
19 [ MAA 1 [ v v 71 1S
20 | NAZ 2 v v v vz
21 | NTD v v v v o \9q
22 | NSRS [v v v v v \S
23 | NSRS | v v v v V| 20
24 [ NsK [v v v v v \S
25 | QzQ v v Vv v v \S
26 | RNE v Vv v v vii
27 | RBI Vv v \% v 4
38 | SIUR % v v v Vv 19
29 SNF v v v v vV 19
[ 30 [ uFa v v v \ V] 6
[31 ] wNH v v v v Vv 9
[32] z» v v v v v \s
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H. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen

Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 2

Siswa bertanya Siswa berdiskusi | Siswa menjawab Siswa Siswa Total
kepada guru sesama kelompok pertanyaan menyampaikan memberikan
No | Nama pendapat informasi sesuai
dengan materi
1 2 3|4 1 2|3]|4 1 2 3|4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 | ADAI v v v v V|18
2 | ADM v v v v V| g0
3 [ asc v v v v Vg
4 | AMH v v v v v | 6
5 ADN 4 v v v v {5
6 | AGA v v v V. v

7 | AKM % v v v v \?
8 BSA v v v v v 20
9 | CcAE v % % v V| \*
10 | Crp v v v \% V]
11 | DRP v v 2 7 VAR
12 RAR \4 v v v v s
13 | FSK v v 7 v o
14 | FMHA v = % L
15| 1P v 7 v Z AR
16| JcT | v ; ¥ 4
17 | LTA 9 v = 4 AL
18 | MAP 7, 7 = 2 vVile

v 4 . V ’.
19 | MAA = K Y v v v L3
20 | NAZ v L 7 v -
v v v

2l | NTD v v

32 | NSRS v v > = v| 30

23 | NSRS v v 4 v

v v -

2 | NSK v = = v

25 | QzQ v v v v | 19

26 | RNE v ¥ v v \e

37 | R8I v v v s AT

2% | SIUR S4 v A% Y. v v 16
29 | SNF v v Y v

30 | UFA b v v N2 v le

31 | WNH v v s

T v v % ¥ v [l

68



I. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen

Pertemuan 3

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 3
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Siswa bertanya Siswa berdiskusi | Siswa menjawab Siswa Siswa Total
kepada guru sesama kelompok pertanyaan menyampaikan memberikan
No | Nama pendapat informasi sesuai
dengan materi
112341 | 2/880P% [ o] 2 3 W[l 2 | 3] 4| 2] 2] 3] 4
1 | ADAI v o = = =
2 | ADM v S5 7 =
B o ¥ v Vv v ‘20
4 | AMH v v v v v \q
5 | ADN Vi v v v v i
6 AGA \/ - 7 T o T
; AKM v v v’ v b G
BSA V4 Vv ) v 7 s
9 | CcAE v 5 , = N
10 CRP v N7 v 7 vz T
11 DRP v v v 2 o G
12 | RAR v v v/ 7 = 08
13 | FSK v v 7 i -~
14 | FMHA v v v [9
5 E v 14
IPP v 2 v v 90
16 | JcT v v v “: <
e 2 T Ao
3 - Y vl | Y
-}
19 | MAA TV v S [ | \‘L\\i’j
20 | NAZ v 7 v v 11 L
21 | NTD v 7 v v | vl
22 | NSRS v v v v | \\‘{/\\ ;j’j
23 | NSRS v v \:'/ \</ |l l\ v os 4\
24 v v
= : v e
o . < ] ST v
26 RNE v
27 | RBI 7 \ v - S [ vl Tte |
28 | SIUR v v v T vl 1 v |
29 | SNF v v ¥ sl (V] (1 |
30 | UFA v v [ [ ol [ 1vlee]
31 | WNH v 2 I N T O A V2 I P
v
2w v VI T [ [ [ 1 1vise]




Lampiran 9 Matriks Penelitian

Matriks Penelitian
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Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian
Masalah

Pengaruh Apakah . Variabel Keterampilan Proses Sains 1. Hasil tes 1. Penelitian Kuantitatif
Model penggunaan bebas: yang meliputi keterampil | 2. Metode Quasi eksperimen
Pembelajaran model Model 1. Keterampilan proses an proses (Penelitian Semu).
Discovery pembelajaran pembelajaran sains dasar sains 3. Data
Learning Discovery Discovery a. Mengamati 2. Hasil - Tes keterampilan
dengan Learning dengan Learning b. Mengukur observasi proses sains
Pendekatan Pendekatan dengan c. Mengklasifikasi di kelas - Observasi
Science STEM pada Pendekatan d. Mengkomunikasikan | 3. Dokument | 4. Populasi semua kelas VII
Technology pembelajaran STEM e. Menanya asi SMP
Engineering IPA materi kalor |2. Variabel f. Memprediksi 4. Wawancar | 5. Sampel
And dan Terikat : 2. Ketrerampilan proses a - Mengambil 2 kelas
Mathematic perpindahannya Keterampilan sains terpadu kontrol 7A dan kelas
(STEM) Pada berpengaruh Proses Sains a. Menyusun rumusan eksperimen 7B
Pembelajaran signifikan masalah 6. Instrumen penelitian
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IPA Materi
Kalor dan
Perpindahannya
Terhadap
Keterampilan
Proses Sains

Siswa”

terhadap
keterampilan
proses sains

siswa?

b. Identifikasi variabel

c. Merumuskan
hipotesis

d. Merumuskan definisi
opersional variabel

e. Merancang
eksperimen

f. Merumuskan
kesimpulan

( Zahroh, 2018).

Tes keterampilan
proses sains

Lembar observasi

7. Analisis Data

a. Uji normalitas

b. Uji independent

sample t-test (uji
Kolmogorov

Smirnov)




Lampiran 10 Silabus Pembelajaran
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SILABUS DARURAT COVID

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) SMP/MTs
KELAS VII

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4 (KETRAMPILAN)

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengola, dan menyaji dalam ranah Kkongret

(penggunaan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lainyang sama dalam sudut pandang/teori

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.4 Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan
kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
termasuk mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada

manusia dan hewan.

4.4 Melakukan penyelidikan tentang pengaruh kalor terhadap suhu

dan wujud benda serta perpindahan kalor
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Lampiran 11 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)
Satuan Pendidikan  : SMPN 01 Jember
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ Semester : VII/ Ganjil

Materi Pokok
Alokasi Waktu
A. Kompetensi Inti

: Kalor dan Perpindahannya

: 6 JP x 45 Menit

KI-3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.4 Menganalisis konsep suhu,

pemuaian, kalor, perpindahan

kalor, dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari termasuk

mekanisme menjaga kestabilan
suhu tubuh pada manusia dan

hewan

3.4.1 Menganalisis hubungan anatara

kalor dan perubahan suhu benda

3.4.2 Menganalisis kalor pada
perubahan  wujud benda  dalam
kehidupan sehari-hari dengan

menggunakan Asas Black

3.4.3 Menganalisis perpindahan kalor
3.4.4 Menganalisis
bahan

pengaruh  jenis
terhadap kemampuan
menghantarkan kalor pada peristiwa

konduksi
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4.4 Melakukan penyelidikan tentang | 4.4.1 Merancang percobaan
pengaruh kalor terhadap suhu dan | pemanfaatan radiasi kalor
wujud benda serta perpindahan | 4.4.2 Mengevaluasi rancangan
kalor mengenai  percobaan  pemanfaatan

radiasi kalor

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui diskusi peserta didik dapat hubungan anatara kalor dan perubahan suhu

benda dengan baik dan benar

. Melalui pengamatan peserta didik dapat menganalisis kalor pada perubahan

wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar

. Melalui diskusi peserta didik dapat menganalisis perpindahan kalor dengan

baik dan benar

. Melalui diskusi peserta didik dapat Menganalisis pengaruh jenis bahan

terhadap kemampuan menghantarkan kalor pada peristiwa konduksi dengan

baik dan benar

. Melalui aktivitas engineering peserta didik dapat merancang percobaan

pemanfaatan radiasi kalor dengan baik dan benar
Melalui aktivitas engineering peserta didik dapat mengevaluasi rancangan

percobaan pemanfaatan radiasi kalor dengan baik dan benar

. Materi Pembelajaran

. Pengertian Kalor

Kalor adalah energi panas yang berpindah dari benda yang bersuhu lebih

tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah. Sebagai bentuk energi satuan kalor

dalam ST adalah Joule (J). Satuan kalor yang biasanya digunakan pada bidang gizi

adalah kalori dan kilo kalori. Satu kalori adalah jumlah energi panas yang

dibutuhkan untuk menaikkan suhu 1 gram air hingga naik sebesar 1°C. Satu kalori

sama dengan 4,184 J, sering dibulatkan menjadi 4,2 J. Zat gizi makanan

mengandung energi kimia yang dapat diubah menjadi energi panas atau energi

bentuk lain. Sebagian energi ini digunakan untuk mempertahankan suhu tubuh.

a.

Kalor dan Perubahan Suhu Benda
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Secara umum, suhu benda akan naik jika benda itu mendapatkan kalor.
Sebaliknya, suhu benda akan turun jika kalor dilepaskan dari benda itu. Air panas
jika dibiarkan lama-kelamaan akan mendingin mendekati suhu ruang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian kalor dilepaskan benda tersebut ke lingkungan.
Kalor untuk menaikkan suhu benda bergantung pada jenis benda itu. Makin besar
kenaikan suhu benda, kalor yang diperlukan makin besar pula. Makin besar massa
benda, kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu makin besar pula. Jika
simpulanmu ini dirumuskan secara matematis, dapat ditulis seperti berikut. kalor
yang diperlukan untuk kenaikan suhu = kalor jenis x massa benda x kenaikan
suhu. Kesimpulan di atas dapat dilambangkan sebagai berikut:

Q=cxmxAT

dengan adalah jumlah kalor (J), adalah kalor jenis (J/kg), adalah massa benda
(kg), dan AT = T»-T; adalah perubahan suhu (C).
b. Kalor Pada Perubahan Wujud Benda

Terjadinya perubahan wujud sering diamati dalam kehidupan sehari-hari.
Contoh yang sering dijumpai, yaitu pada air mendidih kelihatan
gelembunggelembung uap air yang menunjukkan adanya perubahan wujud dari
air menjadi uap. Untuk mendidihkan air, diperlukan kalor. Jadi untuk mengubah
wujud zat cair menjadi gas diperlukan kalor. Perubahan wujud suatu zat akibat

pengaruh. Kalor dapat digambarkan dalam gambar.

e g

ol \@PY

Berdasarkan gambar di atas, maka ada enam peristiwa yang terjadi pada

perubahan wujud benda yaitu: (a) mencair, yaitu perubahan wujud zat dari bentuk
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padat menjadi cair, (b) membeku, yaitu perubahan benda cair menjadi benda
padat, (c) menguap, yaitu proses perubahan wujud dari cair menjadi gas, (d)
mengembun, yaitu perubahan bentuk zat dari gas menjadi cair, (€) menyublim,
yaitu perubahan wujud dari zat padat menjadi gas, dan (f) mengkristal, yaitu
perubahan wujud zat dari bentuk gas menjadi bentuk padat

Apabila dua buah benda yang memiliki suhu yang berbeda dicampurkan
maka benda yang memiliki panas akan memberikan kalor kepada benda yang
dingin sehingga pada akhirnya suhu dari kedua benda tersebut sama. Jumlah dari
kalor yang diserap oleh benda dingin itu sama dengan jumlah kalor yang
dilepaskan benda panas. Benda yang didinginkan itu akan melepas kalor yang
sama besar dengan kalor yang diserap jika benda itu dipanaskan hal ini
dirumuskan melalui asas black berikut

Qlepas = Qterima
my Gy (Ty — Ty) = myCy (T, — Th)

Keterangan:

m;= massa benda bersuhu tinggi

m, = massa benda bersuhu rendah

c; = kalor jenis benda bersuhu tinggi

¢, = kalor jenis benda bersuhu rendah

T= suhu benda bersuhu tingga

T,= suhu benda bersuhu rendah

Ty = suhu akhir kedua benda
2. Perpindahan Kalor

Kalor berpindah dari benda bersuhu tinggi kebenda bersuhu rendah. Kalor

berpindah melalui 3 cara yaitu konduksi, konveksi dan radiasi. Berikut penjelasan

dari masing-masing perpindahan kalor:

a. Konduksi
Konduksi adalah perpindahan panas melalui bahan tanpa disetai

perpindahan partikel-partikel benda tersebut. Contohnya yaitu ketika menyetrika
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setrika yang panas bersentuhan dengan kain yang disetrika,terjadi perpindahan
kalor dari setrika ke kain. Perpindahan tersebut disbut dengan konduksi. Benda
mempunyai kemampuan menghantarkan panas secara konduksi yang berbeda
yaitu bahan yang mampu menghantarkan panas dengan baik disebut konduktor,
sedangkan bahan yang menghantarkan panas dengan buruk disebut isolator.
Contoh bahan yang bersifat konduktor yaitu baja, besi, perak, aluminium, emas,
dan tembaga. Bahan yang bersifat isolator yaitu kayu, bata sterofom.
b. Konveksi

Konveksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ketempat lain
bersama gerak partikel-partikel bendanya. Perpindahan kalor secara konveksi
dapat kita amati salah satunya pada saat mendidihkan air. Air yang dididihkan
akan memanas, lalu memuai sehingga massa jenisnya berkurang. Akibatnya, air
bergerak naik dan tempatnya digantikan oleh air yang bersuhu rendah yang
bergerak turun karena massa jenisnya lebih besar. Selain pada zat cair seperti
contoh di atas, konveksi juga terjadi pada gas (udara). Contohnya peristiwa
konveksi di udara adalah terjadinya angin darat dan angin laut.
c. Radiasi
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa memerlukan medium. Contohnya saat
menghadapkan telapak tangan pada bolalampu yang menyala atau saat duduk
didekat api unggun. Udara merupakan konduktor buruk dan udara panas api
unggun bergerak keatas namun yang berada disamping api unggun dapat
merasakan panas. Semakin panas benda dibandingkan dengan panas lingkungan
sekitar maka semakin besar pula kalor yang diradiasikan ke lingkungannya.
Semakin luas permukaan benda panas semakin besar pula kalor yang diradiasikan
ke lingkungannya. Makin rendah suhu benda, maka semakin besar pula kalor
yang diterima dari lingkungannya. Semakin luas permukaan benda dingin, maka
semakin besar pula kalor yang diterima dari lingkungannya. Semakin gelap benda
yang terasa panas makin besar juga kalor yang diradiasikan ke lingkungannya.
Semakin gelap benda terasa dingin makin besar pula kalor yang diterima dari
lingkungannya

E. Metode Pembelajaran
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Pendekatan : Sains Technologi Engineering and Mathematic (STEM)
Model Pembelajaran : Discovery Learning

Metode : Diskusi, tanya jawab, dan ceramah

F. Media:

e Power Point (PPT)
G.Sumber Belajar
e Artikel
e Buku siswa IPA kelas VII Kemendikbud revisi 2017
e Buku guru IPA kelas VII Kemendikbud revisi 2017
H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

2 JP x 45 Menit
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Orientasi: 30 Menit

. Guru  membuka  pelajaran dengan
mengucapkan salam

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin
berdo’a

3. Guru memberikan lembar pretest untuk
mengukur keterampilan proses sains awal
siswa sebelum diberikan pembelajaran

Motivasi :

1. Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa “ Pernahkan kalian mendekati api? Dan
apa yang kalian rasakan saat mendekati api?
Mengapa tubuh kalian terasa hangat ?

mengapa hal itu bisa terjadi? Dan bagaimana

proses ketika tubuh kalian mengalami
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kenaikan suhu?”’
2. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Inti

Stimulation (Pemberian rangsangan)

1. Guru memberikan permasalahan kepada
siswa “ Saya meletakkan air digelas dan di
ember suhu keduanya sama yaitu 45°C.
Apakah energi panas yang terkandung
didalam air gelas tersebut sama dengan
energi panas yang dikandung didalam
ember?

2. Peserta  didik menjawab  pertanyaan
pendidik

3. Guru sebagai fasilitator dengan memberikan
arahan mengenai pembelajaran

Problem statment (Pernyataan indentiifikasi
masalah)

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi masalah mengenai
hubungan antara kalor dengan perubahan
suhu benda

2. Guru meminta siswa untuk memilih salah
satu masalah dan merumuskan hipotesis

Data collection (Pengumpulan data)

1. Siswa  mengumpulkan data  melalui
beberapa sumber belajar (seperti buku
paket, artikel, dan video pembelajaran), dan
mengamati objek yang berkaitan dengan
masalah

Data Processing (Pengolahan data)

1. Mengelolah data yang diperoleh siswa

45 Menit
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berdasarkan tingkat kepercayaan tertentu

Penutup Verification (pembuktian) 15 Menit
1. Guru meminta siswa untuk membuktikan
pernyataan sebelumnya kemudian
dihubungkan dengan data yang diperoleh
siswa dan siswa mempresentasikannya
didepan kelas
Generalization (Kesimpulan)
1. guru membantu siswa untuk menyimpulkan
materi mengenai kalor kalor dan perubahan
suhu benda.
Pertemuan 2
2 JP x 45 Menit
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Orientasi: 15Menit
1. Guru membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin
berdo’a

Apresiasi :

1. Minggu kemarin kita telah mempelajari
materi tentang hubungan anatara kalor dan
suhu, apakah kalian masih ingat materi yang
sudah kita pelajari kemarin? Sekarang ibu
bertanya bagaimana hubungan kalor dengan
perubahan wujud benda?

Motivasi
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1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
“Ketika air dipanaskan maka lama kelamaan
air akan mendidih, hal apa yang
menyebabkan air habis ?°’

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti

Stimulation (Pemberian rangsangan)

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
“Ketika peristiwa peleburan, pembekuan,
penguapan dan pengembunan apakah
peristiwa tersebut memerlukan kalor?”’

2. Guru sebagai fasilitator dengan memberikan
arahan mengenai pembelajaran

Problem Statment (Pernyataan indentiifikasi

masalah)

1.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi masalah mengenai
kalor pada perubahan wujud benda

2. Peserta didik mengidentifikasi masalah

3. Guru meminta siswa untuk memilih salah
satu masalah dan merumuskan hipotesis

Data Collection (Pengumpulan data)

1. Siswa mengumpulkan data melalui beberapa
sumber belajar (seperti buku paket, artikel,
dan video pembelajaran), dan mengamati
objek sekitas yang berkaitan dengan masalah

Data Processing (Pengolahan data)

1. Mengelolah data yang diperoleh siswa

berdasarkan tingkat kepercayaan tertentu

60 Menit

Penutup

Verification (pembuktian)

1. Guru meminta siswa untuk membuktikan

10 Menit
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pernyataan sebelumnya kemudian
dihubungkan dengan data yang diperoleh
siswa dan siswa mempresentasikannya
didepan kelas
Generalization (Kesimpulan)
1. Guru membantu siswa untuk menyimpulkan
materi mengenai kalor pada perubahan

wujud benda

Pertemuan 3

2 JP/40 Menit
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Orientasi: 10 Menit

1. Guru membuka  pelajaran dengan
mengucapkan salam

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin
berdo’a

Apresiasi :

1. Minggu kemarin kita telah mempelajari
materi tentang hubungan anatara kalor dan
suhu, dan juga hubungan antara kalor dan
perubahan wujud benda, apakah kalian
masih ingat materi yang sudah kita pelajari
kemarin? Sekarang ibu bertanya bagaimana
hubungan kalor dan juga suhu?

Motivasi

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa

“Ketika kalian memasukkan sendok logam
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3.

dan juga sendok kayu kedalam air panas, dan
tangan kalian memegang ujung sendok, apa
yang kalian rasakan beberapa  saat
kemudian?diantara kedua sendok kayu dan
sendok logam tersebut manakah yang terasa
panas saat kalian pegang ujungnya? *’

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti

Stimulation (Pemberian rangsangan)

1.

Jarak dari bumi ke matahari mencapa 149.
600.000 km dan diantara matahari dan bumi
terdapata ruang hampa udara, sehingga tidak
memungkinkan terjadinya perpindahan kalor,
secara konduksi ataupun konveksi. Akan
tetapi panas matahari dapat kita rasakan dari
permukaan bumi. Lalu dengan cara apa panas

matahari bisa sampai kepermukaan bumi?

2. Guru sebagai fasilitator dengan memberikan

arahan mengenai pembelajaran

Problem Statment (Pernyataan indentiifikasi

masalah)

1.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi masalah mengenai

perpindahan kalor

. Peserta didik mengidentifikasi masalah

. Guru meminta siswa untuk memilih salah

satu masalah dan merumuskan hipotesis

Data Collection (Pengumpulan data)

1.

Siswa mengumpulkan data melalui beberapa
sumber belajar (seperti buku paket, artikel,
dan video pembelajaran), dan mengamati

objek sekitas yang berkaitan dengan masalah

50 Menit
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Data Processing (Pengolahan data)
1. Mengelolah data yang diperoleh siswa

berdasarkan tingkat kepercayaan tertentu

Penutup

Verification (pembuktian)

1. Guru meminta siswa untuk membuktikan
pernyataan sebelumnya kemudian
dihubungkan dengan data yang diperoleh
siswa dan siswa mempresentasikannya
didepan kelas

Generalization (Kesimpulan)

2. Guru membantu siswa untuk menyimpulkan

materi mengenai perpindahan kalor.

3. Melakukan Postest

30 Menit

I. PENILAIAN

2. Teknik Penilaian

e Sikap

e Keterampilan Proses sains :

: Diskusi dan presentasi

3. Bentuk Penilaian

e Sikap

: Lembar Diskusi

e Keterampilan Proses sains : Soal dan Rubrik

Guru IPA SMPN 01 Jember

(Chusnul Chotimah, S.Pd)

Jember,

Postest ,Pretest dan Unjuk Kerja

Mahasiswa

NIP. 19770107200312 2 006

Elsa Mita Lestari

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)

NIM. 180210104006
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Satuan Pendidikan : SMPN 01 Jember

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/ Semester : VII/ Ganjil

Materi Pokok : Kalor dan Perpindahannya
Alokasi Waktu : 6 JP/ 45 Menit

A. Kompetensi Inti

KI-3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.4 Menganalisis konsep suhu,

pemuaian, kalor, perpindahan

kalor, dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari termasuk

mekanisme menjaga kestabilan
suhu tubuh pada manusia dan

hewan

3.4.1 Menganalisis hubungan anatara

kalor dan perubahan suhu benda

34.2 Menganalisis kalor pada
perubahan  wujud benda  dalam
kehidupan sehari-hari dengan

menggunakan Asas Black.

3.4.3 Menganalisis perpindahan kalor
3.4.4 Menganalisis
bahan

pengaruh jenis
terhadap kemampuan
menghantarkan kalor pada peristiwa

konduksi

4.4 Melakukan penyelidikan tentang
pengaruh kalor terhadap suhu dan

wujud benda serta perpindahan

44.1 Merancang percobaan
pemanfaatan radiasi kalor
4.4.2 Mengevaluasi rancangan
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kalor mengenai  percobaan  pemanfaatan

radiasi kalor

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi peserta didik dapat hubungan anatara kalor dan perubahan suhu
benda
2. Melalui pengamatan peserta didik dapat menganalisis kalor pada perubahan
wujud benda dalam kehidupan sehari-hari
3. Melalui diskusi peserta didik dapat enganalisis perpindahan kalor
4. Melalui diskusi peserta didik dapat Menganalisis pengaruh jenis bahan
terhadap kemampuan menghantarkan kalor pada peristiwa konduksi
5. Melalui aktivitas engineering peserta didik dapat merancang percobaan
pemanfaatan radiasi kalor
6. Melalui aktivitas engineering peserta didik dapat mengevaluasi rancangan
percobaan pemanfaatan radiasi kalor
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Kalor
Kalor adalah energi panas yang berpindah dari benda yang bersuhu lebih
tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah. Sebagai bentuk energi satuan kalor
dalam SI adalah Joule (J). Satuan kalor yang biasanya digunakan pada bidang gizi
adalah kalori dan kilo kalori. Satu kalori adalah jumlah energi panas yang
dibutuhkan untuk menaikkan suhu 1 gram air hingga naik sebesar 1°C. Satu kalori
sama dengan 4,184 J, sering dibulatkan menjadi 4,2 J. Zat gizi makanan
mengandung energi kimia yang dapat diubah menjadi energi panas atau energi
bentuk lain. Sebagian energi ini digunakan untuk mempertahankan suhu tubuh.
a. Kalor dan Perubahan Suhu Benda
Secara umum, suhu benda akan naik jika benda itu mendapatkan kalor.
Sebaliknya, suhu benda akan turun jika kalor dilepaskan dari benda itu. Air panas
jika dibiarkan lama-kelamaan akan mendingin mendekati suhu ruang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian kalor dilepaskan benda tersebut ke lingkungan.

Kalor untuk menaikkan suhu benda bergantung pada jenis benda itu. Makin besar
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kenaikan suhu benda, kalor yang diperlukan makin besar pula. Makin besar massa
benda, kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu makin besar pula. Jika
simpulanmu ini dirumuskan secara matematis, dapat ditulis seperti berikut. kalor
yang diperlukan untuk kenaikan suhu = kalor jenis x massa benda x kenaikan
suhu. Kesimpulan di atas dapat dilambangkan sebagai berikut:

Q=cxmxAT

dengan adalah jumlah kalor (J), adalah kalor jenis (J/kg), adalah massa benda
(kg), dan AT = T,-T, adalah perubahan suhu (C).
b. Kalor Pada Perubahan Wujud Benda

Terjadinya perubahan wujud sering diamati dalam kehidupan sehari-hari.
Contoh yang sering dijumpai, yaitu pada air mendidih kelihatan
gelembunggelembung uap air yang menunjukkan adanya perubahan wujud dari
air menjadi uap. Untuk mendidihkan air, diperlukan kalor. Jadi untuk mengubah
wujud zat cair menjadi gas diperlukan kalor. Perubahan wujud suatu zat akibat

pengaruh. Kalor dapat digambarkan dalam gambar.

®o >N

- -

="

\

e < =
.

e
Gambar 2.2 (Widodo et al., 2016).

Berdasarkan gambar di atas, maka ada enam peristiwa yang terjadi pada
perubahan wujud benda yaitu: (a) mencair, yaitu perubahan wujud zat dari bentuk
padat menjadi cair, (b) membeku, yaitu perubahan benda cair menjadi benda
padat, (c) menguap, yaitu proses perubahan wujud dari cair menjadi gas, (d)

mengembun, yaitu perubahan bentuk zat dari gas menjadi cair, (¢) menyublim,
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yaitu perubahan wujud dari zat padat menjadi gas, dan (f) mengkristal, yaitu
perubahan wujud zat dari bentuk gas menjadi bentuk padat.

Apabila dua buah benda yang memiliki suhu yang berbeda dicampurkan
maka benda yang memiliki panas akan memberikan kalor kepada benda yang
dingin sehingga pada akhirnya suhu dari kedua benda tersebut sama. Jumlah dari
kalor yang diserap oleh benda dingin itu sama dengan jumlah kalor yang
dilepaskan benda panas. Benda yang didinginkan itu akan melepas kalor yang
sama besar dengan kalor yang diserap jika benda itu dipanaskan hal ini
dirumuskan melalui asas black berikut

Qlepas = Qterima

my Cy (Ty — Ty) = mpCy(T, — Tp)

Keterangan:
m;= massa benda bersuhu tinggi
m, = massa benda bersuhu rendah
c; = kalor jenis benda bersuhu tinggi
¢, = kalor jenis benda bersuhu rendah
T= suhu benda bersuhu tingga
T,= suhu benda bersuhu rendah
Ty = suhu akhir kedua benda
2. Perpindahan Kalor
Kalor berpindah dari benda bersuhu tinggi kebenda bersuhu rendah. Kalor
berpindah melalui 3 cara yaitu konduksi, konveksi dan radiasi. Berikut penjelasan

dari masing-masing perpindahan kalor:

a. Konduksi

Konduksi adalah perpindahan panas melalui bahan tanpa disetai
perpindahan partikel-partikel benda tersebut. Contohnya yaitu ketika menyetrika
setrika yang panas bersentuhan dengan kain yang disetrika,terjadi perpindahan
kalor dari setrika ke kain. Perpindahan tersebut disbut dengan konduksi. Benda

mempunyai kemampuan menghantarkan panas secara konduksi yang berbeda
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yaitu bahan yang mampu menghantarkan panas dengan baik disebut konduktor,
sedangkan bahan yang menghantarkan panas dengan buruk disebut isolator.
Contoh bahan yang bersifat konduktor yaitu baja, besi, perak, aluminium, emas,
dan tembaga. Bahan yang bersifat isolator yaitu kayu, bata sterofom.
b. Konveksi

Konveksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ketempat lain
bersama gerak partikel-partikel bendanya. Perpindahan kalor secara konveksi
dapat kita amati salah satunya pada saat mendidihkan air. Air yang dididihkan
akan memanas, lalu memuai sehingga massa jenisnya berkurang. Akibatnya, air
bergerak naik dan tempatnya digantikan oleh air yang bersuhu rendah yang
bergerak turun karena massa jenisnya lebih besar. Selain pada zat cair seperti
contoh di atas, konveksi juga terjadi pada gas (udara). Contohnya peristiwa
konveksi di udara adalah terjadinya angin darat dan angin laut.
c. Radiasi
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa memerlukan medium. Contohnya saat
menghadapkan telapak tangan pada bolalampu yang menyala atau saat duduk
didekat api unggun. Udara merupakan konduktor buruk dan udara panas api
unggun bergerak keatas namun yang berada disamping api unggun dapat
merasakan panas. Semakin panas benda dibandingkan dengan panas lingkungan
sekitar maka semakin besar pula kalor yang diradiasikan ke lingkungannya.
Semakin luas permukaan benda panas semakin besar pula kalor yang diradiasikan
ke lingkungannya. Makin rendah suhu benda, maka semakin besar pula kalor
yang diterima dari lingkungannya. Semakin luas permukaan benda dingin, maka
semakin besar pula kalor yang diterima dari lingkungannya. Semakin gelap benda
yang terasa panas makin besar juga kalor yang diradiasikan ke lingkungannya.
Semakin gelap benda terasa dingin makin besar pula kalor yang diterima dari
lingkungannya
E. Metode Pembelajaran
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, dan diskusi
F. Media

e Power point



G. Sumber Belajar
e Buku siswa IPA kelas VII Kemendikbud revisi 2017
e Buku guru IPA kelas VII Kemendikbud revisi 2017

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

90

2 JP (90 Menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Orientasi:

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin
berdo’a

3. Guru memberikan lembar pretest untuk
mengukur keterampilan proses sains awal
siswa sebelum diberikan pembelajaran

Motivasi :

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa “
Pernahkan kalian mendekati ke api? Dan apa
yang kalian rasakan saat mendekati api?
Mengapa tubuh kalian terasa hangat ?°’

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

30 Menit

Inti

Menyajikan Informasi
1. Guru  menjelaskan  pengertian  kalor

menguunakan PPT

Menanya
1. Guru memberikan kesempatan kepada pesrta
didik untuk bertanya mengenai materi yang

telah disampaikan, namun belum dipahami

45 Menit




91

siswa.

Mengumpulkan informasi
1. Peserta didik mencari data atau informasi
dari berbagai sumber tentang kalor untuk
menjawab pertanyaan dari guru
2. Data yang telah diperoleh kemudian
diolah dan dianalisis untuk jawaban yang

benar

Mengasosiasi
1. Peserta didik berdiskusi antar indidu untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru.

Mengomunikasikan
1. Peserta didik mengkomunikasikan hasil
diskusinya didepan kelas

2. Guru memberikan klarifikasi hasil

Penutup I. Guru  memberikan  apresiasi  atas 15 Menit
partisipasi semua peserta didik
2. Peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran
Pertemuan 2
2 JP (90 Menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Orientasi: 15 Menit

1. Guru membuka  pelajaran  dengan
mengucapkan salam

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin
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berdo’a
Apresiasi :

1. Minggu kemarin kita telah mempelajari
materi tentang hubungan anatara kalor dan
suhu, apakah kalian masih ingat materi yang
sudah kita pelajari kemarin? Sekarang ibu
bertanya bagaimana hubungan kalor dengan
perubahan wujud benda? Motivasi :

2. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
“Ketika air dipanaskan maka lama kelamaan
air akan mendidih, hal apa yang
menyebabkan air habis ?”’

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti

Menyajikan Informasi
1. Guru menjelaskan mengenai perpindahan

kalor PPT

Menanya
2. Guru memberikan kesempatan kepada
pesrta didik untuk bertanya mengenai materi
yang telah disampaikan, namun belum

dipahami siswa.

Mengumpulkan informasi
1. Peserta didik mencari data atau informasi
dari berbagai sumber tentang kalor pada
perubahan wujud benda untuk menjawab
pertanyan dari guru
2. Data yang telah diperoleh kemudian diolah

dan dianalisis untuk jawaban yang benar

Mengasosiasi

1. Peserta didik berdiskusi secara individu

60 Menit
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untuk menjawab pertanyaan yang diberikan

oleh guru.

Mengomunikasikan
1. Peserta didik mengkomunikasikan hasil
diskusinya didepan kelas

2. Guru memberikan klarifikasi hasil

Penutup 1. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi 15 Menit
semua peserta didik
2. Peserta  didik = menyimpulkan  hasil
pembelajaran
3. Melakukan Postest
Pertemuan 3
2 JP (90 Menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Orientasi: 15 Menit

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

2. Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin berdo’a

Apresiasi :

1. Minggu kemarin kita telah mempelajari
materi tentang hubungan anatara kalor
dan suhu, dan juga hubungan antara kalor
dan perubahan wujud benda, apakah
kalian masih ingat materi yang sudah kita
pelajari kemarin? Sekarang ibu bertanya

bagaimana hubungan kalor dan juga
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suhu?
Motivasi :

1. Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa “Ketika kalian ~memasukkan
sendok logam dan juga sendok kayu
kedalam air panas, dan tangan kalian
memegang ujung sendok, apa yang
kalian rasakan beberapa saat
kemudian?diantara kedua sendok kayu
dan sendok logam tersebut manakah

yang terasa panas saat kalian pegang

ujungnya? >’
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Inti

Menyajikan Informasi
1.  Guru menjelaskan mengenai perpindahan

kalor PPT

Menanya
2. Guru memberikan kesempatan kepada
pesrta didik untuk bertanya mengenai
materi yang telah disampaikan, namun

belum dipahami siswa.

Mengumpulkan informasi
1. Peserta didik mencari data atau informasi
dari berbagai sumber tentang kalor dan
pweoindahannya untuk  menjawab
pertanyan dari guru
2. Data yang telah diperoleh kemudian
diolah dan dianalisis untuk jawaban yang

benar

45 Menit
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Mengasosiasi

2. Peserta didik berdiskusi secara individu

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan

oleh guru.

Mengomunikasikan

3.

Peserta didik mengkomunikasikan hasil

diskusinya didepan kelas

4. Guru memberikan klarifikasi hasil
Penutup 4. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi 30 Menit
semua peserta didik
5. Peserta  didik  menyimpulkan  hasil
pembelajaran
6. Melakukan Postest
J. PENILAIAN
4. Teknik Penilaian
e Sikap : Diskusi
e Pengetahuan : Tess tulis
e Keterampilan Proses sains : Unjuk Kerja
5. Bentuk Penilaian
e Sikap : Lembar Diskusi
e Pengetahuan : Soal
e Keterampilan Proses sains : Rubrik
Guru IPA SMPN 01 Jember Jember,
Mahasiswa
(Chusnul Chotimah, S.Pd) Elsa Mita Lestari

NIP. 19770107200312 2 006

NIM. 180210104006




Lampiran 12 Kisi- Kisi Soal Pretest dan Postest

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST

96

No Indikator Aspek KPS Soal Jenis Skor
1 | Siswa mampu Mengidentifikasi | Siswa ingin mengetahui besar energi panas yang terkandung | Essay 20
mencari tahu faktor- | variabel dalam air dengan melakukan percobaan menggunakan massa
faktor yang air yang berbeda-beda. Massa air yang digunakan yaitu 100
mempengaruhi gram, 200 gram, dan 300 gram. Air nantinya akan
percobaan dimasukkan kedalam gelas beker dan dipanaskan dengan
menggunakan spirtus yang sama untuk mencapai suhu 60°C.
Berdasarkan percobaan diatas, variabel yang mempengaruhi
(variabel bebas) dan variabel yang dipengaruhi (variabel
terikat) adalah...................
Jawaban:
Variabel bebas: massa air yang berbeda-beda
Variabel terikat: besar energi panas yang terkandung
didalam air
2 Siswa mampu Merumuskan Pada suatu percobaan air diberi panas dari pembakar spirtus | Essay 20




97

membuat hipotesis hipotesis yang menyala ternyata suhunya naik, sedangkan air panas
tentang perubahan yang dibiarkan lama kelamaan akan mendingin mendekati
kalor pada suhu suhu ruang. . Berdasarkan percobaan diatas hipotesis yang
benda sesuai adalah............c.ccoeeeene
Jawaban:
Semakin besar kenaikan suhu benda maka kalor yang
diperlukan semakin besar pula, dan apabila suhu benda
mengalami penurunan maka kalor yang diperlukan akan
semakin kecil (melepas kalor).
Siswa mampu Menafsirkan Perpindahan kalor dapat terjadi secara konduksi dengan | Essay 20
menafsirkan data data melalui benda-benda yang bersifat konduktor dan isolator.

Benda konduktor adalah benda yang dapat menghantarkan
panas dengan baik contohnya yaitu timbal, besi, dan baja.
Sedangkan benda isolator adalah benda yang dapat
menghantarkan panas dengan buruk. Menurut anda, apa saja
benda yang termasuk dalam benda isolator..........

Jawaban:

Air, bata, kayu, sterofoam, kertas, udara, dll.




98

Siswa dapat Mendefinisikan 20
menyatakan secara
bagaimana cara operaional
mengukur variabel
dalam percobaan
perpindahan kalor Gambar diatas menunjukkan bahwa pada saat besi
secara kondusi dipanaskan, besi akan tersa panas saat kita menyentuhnya.
Mengapa demikian terjadi?
Jawaban:
Saat menyentuh besi yang sedang dipanaskan maka besi
akan terasa panas hal ini terjadi karena perpindahan kalor
secara konduksi dan besi juga termasuk dalam benda yang
dapat menghantarkan panas dengan baik.
Siswa mampu Bereksperimen | Buatlah langkah-langkah percobaan yang membuktikan | Essay 20

mengutkan langkah-
langkah percobaan
yang digunakan untuk
membuktikan

perpindahan kalor

bahwa terjadinya perpindahan panas secara radiasi dengan

menggunakan alat dan bahan yang terdapat dirumah

Jawaban:

1. Siapkan lilin, korek api, dan penggaris
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secara konveksi

. Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api yan telah

disediakan

. Dekatkan tanganmu ke nyala apu pada jarak 2 cm,

gunakan penggaris untuk mengukur jarak

. Pindahkan tanganmu pada jarak 4 cm, 6 cm, dan 8 cm

dari nayala api

. Kemudian catat apa yang kamu rasakan saat didekatkan

dengan nyala api
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Lampiran 13 Lembar Pretest dan Postest

LEMBAR SOAL PRETEST DAN POSTEST

Nama

Mata Pelajaran : IPA

Kelas : VII/ 7....

Materi : Kalor dan Perubahannya

Petunjuk Umum

Isilah identitas kalian kedalam lembar jawaban yang tersedia
Tersedia waktu 25 menit untuk mengerjakan soal

Soal terdiri dari 5 soal essai

Periksa dan bacalah soal-soal tersebut sebelum kalian menjawabnya

Tidak diijinkan menggunakan hp dan buku

& 5 O\ N

Periksalah pekerjaan kalian sebelum diserahkan kepada guru

Jawablah pertanyaan di bahwah ini dengan benar !

1. Siswa ingin mengetahui besar energi panas yang terkandung dalam air dengan
melakukan percobaan menggunakan massa air yang berbeda-beda. Massa air
yang digunakan yaitu 100 gram, 200 gram, dan 300 gram. Air nantinya akan
dimasukkan kedalam gelas beker dan dipanaskan dengan menggunakan spirtus

yang sama untuk mencapai suhu 60°C.

Berdasarkan percobaan diatas, variabel yang mempengaruhi (variabel bebas)

dan variabel yang dipengaruhi (variabel terikat) adalah.............cccccceeuvvernnennne.

2. Pada suatu percobaan air diberi panas dari pembakar spirtus yang menyala
ternyata suhunya naik, sedangkan air panas yang dibiarkan lama kelamaan
akan mendingin mendekati suhu ruang. Berdasarkan percobaan diatas,

hipotesis yang sesuai adalah........c...coocoiiiiiiiiiiiiiiiiiccceeece e
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3. Perpindahan kalor dapat terjadi secara konduksi dengan melalui benda-benda
yang bersifat konduktor dan isolator. Benda konduktor adalah benda yang
dapat menghantarkan panas dengan baik contohnya yaitu timbal, besi, dan
baja. Sedangkan benda isolator adalah benda yang dapat menghantarkan panas
dengan buruk. Menurut anda, apa saja benda yang termasuk dalam benda

ETe) F:110) SUURTR U RSOOSR UUPP PR UPPPPRRRN

Gambar diatas menunjukkan bahwa pada saat besi dipanaskan, besi akan tersa

panas saat kita menyentuhnya. Mengapa demikian terjadi?..........c.ccccceeveveeennenn.

5. Buatlah langkah-langkah percobaan yang membuktikan bahwa terjadinya
perpindahan panas secara radiasi dengan menggunakan alat dan bahan yang

terdapat  dirumahmul...........coooiiiiiiii e



